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SUSUNAN REDAKSI

Sumbangan Artikel
Redaksi Konservasi Alam menerima sumbangan artikel dari para 
pembaca, baik akademisi, peneliti, praktisi, pegiat lembaga swadaya 
masyarakat (LSM) maupun staf Kementerian Kehutanan, yang 
berkaitan dengan perlindungan hutan dan konservasi alam.

Artikel ditulis dengan aksara Times New Roman berukuran 12 
sepanjang 2000 sampai 3000 kata. Berikut ini tata laksana penulisan 
artikel:

- Artikel yang bersifat ilmiah ditulis maksimal 3000 kata, sudah 
termasuk daftar pustaka. Dalam keadaan tertentu, terutama 
untuk menghemat jumlah halaman, daftar pustaka akan 
disimpan di meja redaksi,

- Artikel populer maksimal 1500 kata, termasuk daftar pustaka,
- Setiap artikel dilengkapi nama dan identitas, jika tak keberatan 

juga nomer telepon. Artikel juga bisa dilampiri foto-foto yang 
berhubungan dengan isi tulisan,

- Artikel digital bisa dikirim ke:
 ppka@dephut.go.id  dan ppka2011@gmail.com

Redaksi berhak menyunting tulisan yang akan dimuat tanpa 
merubah isi yang hendak disampaikan. 
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!elama ini, para ilmuwan 
umumnya sepakat jumlah spesies 
di atas tanah di khatulistiwa lebih 

kaya dibandingkan di kawasan kutub 
bumi. Namun studi baru membuktikan 
pandangan itu tidak berlaku untuk 
komunitas tungau, nematoda, dan 
springtail, yang hidup di bawah tanah.

“Ilmuwan E.O. Wilson mencatat, 
kunci untuk memahami keanekaragaman 
hayati di bumi terletak dalam eksplorasi 
bentuk hidupan terkecil,” kata Matt 
Kane, direktur program Divisi Biologi 
Lingkungan, Nasional Sains Foundation 
yang mendanai penelitian. “Penegasan 
dari ide ini bagi studi global satwaliar 
adalah pentingnya mengungkap 
kekayaan hayati di bawah tanah.”

Kajian ini merupakan analisis 
molekuler pertama yang komprehensif 
tentang distribusi global hewan tanah 
dari ekosistem daerah tropis sampai 
kutub. Sampel tanah diambil dari 11 situs 
di seluruh dunia, termasuk hutan tropis 
Kosta Rika, padang rumput Kenya, 
hutan hangat Selandia Baru, semak 
padang rumput Argentina, tundra dan 
hutan boreal Alaska dan Swedia.

Melalui tes DNA, para peneliti 
menemukan, setiap situs memiliki 
keragaman hewan tanah, tetapi setiap 

ekosistem unik dengan hewan tanahnya 
sendiri, yang berarti “keragaman spesies 
yang menakjubkan” yang belum pernah 
ditemukan sebelumnya, kata Jim Garey 
dari University of South Florida.

“Rata-rata, 96 persen dari hewan 
tanah yang diidenti!kasi hanya 
ditemukan di satu lokasi, dengan kata 
lain, mereka endemik,” kata Diana Wall, 
Colorado State University.

“Ini tantangan bagi pandangan lama 
bahwa hewan-hewan renik tersebar 
secara luas. Namun, tidak seperti 
kebanyakan organisme di atas tanah, ada 
indikasi bahwa perbedaan garis lintang 
tidak berpengaruh terhadap keragaman 
hewan tanah.”

“Tungau dan cacing gelang 
mendominasi ekologi tanah, yang 
berkontribusi pada dekomposisi dan 
siklus nutrisi dalam tanah,” kata Garey. 
“Hewan-hewan ini sangat penting untuk 
berfungsinya ekosistem tanah di alam 
dan lahan pertanian.”

Para peneliti juga mengkaji 
hubungan distribusi global hewan tanah 
dengan faktor-faktor seperti iklim, 
unsur hara tanah, dan keanekaragaman 
hayati di atas tanah. Hasilnya, situs 
berkeragaman hayati lebih besar di atas 
tanah tampaknya memiliki keragaman 
lebih rendah di bawah tanah. 

Faktor utama yang menjelaskan 
hal itu adalah ketersediaan nitrogen 
anorganik tanah dan pH lebih 
rendah dibandingkan dengan situs 
lain. Beberapa situs kekayaan hewan 
yang tinggi, seperti padang rumput 
Kenya, dianggap lebih berisiko karena 
penggunaan lahan dan peningkatan 
populasi. (SCIENCEDAILY)
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Tungau dan cacing gelang 
mendominasi ekologi tanah, 

yang berkontribusi pada 
dekomposisi dan siklus 
nutrisi dalam tanah.

di Kolong Tanah
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Detak Bumi
Fauna di Kolong Tanah

Laci  Editor
Meretas Wisata di Tapal Batas

Laporan Utama
Sekeping Surga di Embaloh

Taman Bertabur Cita Rasa Borneo

Terkekang di Teras Negeri

Cak rawala
Prakarsa Konservasi bagi Alam Batang Gadis
Bermula dari niat baik masyarakat Madina, pelestarian terbentang di Bukit 
Barisan. 

Sudut  Pandang
Menghadang Api, Meraup Untung
Pagar alam buat menghalau kebakaran lahan, berbonus pendapatan.

Flora  dan Fauna
Primata Karimunjawa 
Dari jauh nampak segerombolan monyet turun dari pohon kelapa, beberapa 
masih bersembunyi, seperti barisan tentara mengintai lawan.

K abar  K awasan
Pesona Habema di Pegunungan Trikora
Embun pagi masih bergelayut, kabut menyelimuti Danau Habema. Jaket tebal 
yang melekat di tubuh tak lepas dari sergapan hawa dingin.

Terapi Alami Rinjani 
Membasuh jiwa dan membugarkan raga

Mengendalikan Si Jago Merah 
Pencegahan dini  kebak aran hutan di  lereng Gunung Ciremai .

Benteng Alam dari Empasan Ombak 
Suak a Alam Pulau Panjang yang dibentengi  hutan mangrove

Wisata  Bahar i  R ajegwesi
Menik mati  deburan ombak pantai  se latan Jawa. 

Membanting Murung di  Kerajaan Kupu-kupu
Sepenggal  nostalgia  di  buk it-buk it  k arst .

Bumi  Manusia
Belantara Tropis Bersimbah Nitrogen

Surat dari Redaksi

Kali ini kami menyajikan laporan utama 
tentang kawasan konservasi di tapal 
batas negara. Pada edisi III ini, redaksi 

mengangkat Taman Nasional Betung 
Kerihun, yang membentang di perbatasan 
Kalimantan Barat, Indonesia, dengan 
Serawak, Malaysia.

Kabar dari perbatasan ini menjadi cermin 
bagi kita dalam mengelola dua hal sekaligus: 
kawasan konservasi dan daerah perbatasan. 
Berada di teras depan negara, Betung 
Kerihun yang berlimpah keragaman hayati 
hutan tropis menyajikan berbagai potensi 
wisata alam. Tak hanya itu, kekayaan budaya 
lokal juga akan mengimbangi pelestarian 
jika ikut dikembangkan. Alam dan budaya 
sebenarnya dua potensi bagi dunia wisata 
Kalimantan.

Peluang pariwisata memang terbentang 
di depan mata. Tak hanya di Betung Kerihun, 
bahkan di sekujur Kalimantan. Sayangnya, 
peluang itu belum benar-benar tergarap 
dengan baik. 

Nah, berkembangnya wisata Kalimantan 
diharapkan bisa memberi manfaat bagi 
penghidupan masyarakat. Tentu saja perlu 
waktu dan keuletan untuk membuktikkan 
bahwa manfaat wisata alam bisa menyebar 
luas.

Selamat membaca
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!ni satu kisah lagi dari wilayah beranda negara. Taman 
Nasional Betung Kerihun di Kapuas Hulu, Kalimatan Barat, 
memagari negeri ini dari wilayah Malaysia. Selain penting 

secara geopolitik, letak Betung Kerihun juga menyiratkan 
peluang dan tantangan sebagai kawasan konservasi. 

Mengandung keindahan alam dan budaya Kalimantan, 
Betung Kerihun memiliki sajian pariwisata. Tentu saja ini 
mensyaratkan banyak hal: aksesibilitas, layanan wisata, 
pengelolaan objek wisata, sampai jaringan pemasaran. 

Berdampingan dengan negara tetangga, Betung Kerihun 
dan sekitarnya justru mencerminkan ‘rumput tetangga selalu 
nampak lebih hijau.’ Pepatah ini benar-benar mewujudkan 
dalam keseharian warga perbatasan. 

Tengoklah penghidupan masyarakat Kecamatan Badau. 
Warga Badau lebih banyak berbelanja sembako ke Kota Lubuk 
Antu, Serawak. Selain lebih murah, keterjangkauan Lubuk 
Antu juga lebih dekat, mudah dan gampang. Tak hanya itu, 
jika boleh membandingkan, agaknya taman nasional di batas 
negara mesti mengejar ketertinggalan dengan sejawatnya di 
Malaysia.

Jika semua prasyarat kepariwisataan dibenahi, Betung 
Kerihun akan memikat banyak wisatawan manca dan domestik 

Meretas Wisata

Anggrek Coelogyne asperata

I N
gu

ra
h 

Pr
ad

ny
an

a

datang. Ini juga berarti akan menebar manfaat bagi wilayah di 
sekitarnya.

Nah, warga Sadap, satu dusun di sekitar Taman Nasional 
Betung Kerihun, telah membuat pilihan berani, yaitu 
menabalkan diri sebagai dusun wisata. Pilihan yang tak mudah 
itu agaknya mesti didukung banyak pihak, agar ketetapan hati 
warga Sadap tak layu seiring waktu.

 Untuk memiliki daya saing tinggi, kiranya potensi alam 
dan budaya menjadi kekuatan utama dalam pengembangan 
pariwisata di perbatasan. Pembenahan perlu dilakukan, antara 
lain: penataan kota Badau sebagai pintu masuk dan show 
window; pengelolaan obyek wisata dan pintu masuk Danau 
Sentarum dan Betung Kerihun; pembangunan Pusat Informasi 
Danau Sentarum dan Betung Kerihun di Badau; Pembangunan 
akomodasi berbasis masyarakat; hingga jaringan promosi dan 
pemasaran di Malaysia, Brunei dan Singapura.

 Upaya bersama dengan pihak-pihak terkait akan 
memastikan semua potensi wisata di ujung barat Kalimatan 
akan memikat khalayak berkunjung. Pekerjaan rumah 
memang masih banyak, namun Dusun Sadap telah memberi 
contoh untuk memulainya.***

di Tapal Batas
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Sekeping Surga
di Embaloh
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Air Sungai Embaloh berkemilau 
terkena sinar matahari yang 
menyusup melalui lebatnya 
pepohonan. Dahan dan rerantingan 
yang menjuntai seolah ingin 
menyentuh air yang mengalir deras. 
Kerumunan belantara membentuk 
mozaik dalam balutan kabut nan 
tipis; panorama ini membentuk 
warna-warni rona pelangi.  

Foto foto oleh N
elson

Sungai-sungai di Kalimantan ibarat urat nadi yang terus berdetak 
menghidupi alam raya. Bersama geliat riak dan desir arus airnya,     
sungai di Betung Kerihun mengajak kita menikmati belantara tropis 
Kalimantan. (Foto kiri dan atas).
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Sungai ini menjadi akses utama 
menembus Taman Nasional Betung 
Kerihun. Dari Dusun Sadap sebagai pintu 
masuk, perjalanan ke kawasan Taman 
Nasional bisa dicapai dengan longboat 
sekitar 3 jam menuju hulu sungai. Sisi 
kiri-kanan sungai laksana etalase hutan 
hujan tropis yang masih perawan.  

Sesekali kita akan dikagetkan 
raungan burung Enggang yang melintas 
di atas kepala.  Semakin dalam masuk 
ke hulu, akan berjumpa berbagai macam 
burung. Jika beruntung, di atap hutan 
akan bersua dengan orangutan.

Tak mengherankan, semenjak 
zaman Belanda, Borneo telah menjadi 
pusat perhatian,  khususnya untuk 
penelitian. Mayor Georg Muller, pada 

1825 melakukan ekspedisi melintasi 
hutan Borneo dari ujung timur hingga 
barat. Tujuh belas tahun kemudian, 
seorang petualang berkebangsaan 
Jerman, C.A.L.M. Schwaner, menggelar 
dua rangkaian ekspedisi, pada 1843 
dan 1848, melintasi Borneo dari selatan 
hingga barat.

Kekayaan alam di jantung borneo 
ini menjadi modal utama dalam 
pengembangan wisata alam di 
Kalimantan, dan Kabupaten Kapus 
Hulu khususnya. Sinergi pembangunan 
diperlukan untuk menembus peluang-
peluang yang ada. Hanya kemauan yang 
kuat dan dukungan semua pihak yang 
dapat melepaskan diri dari balutan ego 
dan stigma ketidakberdayaan.

EVOLUSI DI SADAP
Layaknya dusun-dusun di sekitar 

Taman Nasional Betung Kerihun, usai 
operasi pembalakan liar, masyarakat 
kehilangan mata pencaharian. Dari 
survey partisipatif yang dilakukan Taman 
Nasional ke desa/dusun di sekitarnya, 
Dusun Sadap telah menentukan 
pilihannya sebagai dusun wisata.  Pilihan 
yang berani, mengingat wisata tidak 
secara langsung barangnya ada di depan 
mata.  

Namun kegalauan warga ini sudah 
diantisipasi Taman Nasional dengan 
membuat program kerja yang jelas. 
Setelah melalui proses pembinaan hampir 
3 tahun, peluncuran sebagai dusun wisata 
dilakukan Bupati Kapuas Hulu. Dusun 

Egar M
ejupan

Kehidupan masyarakat Dayak Iban di 
Sadap berpusat di rumah betang. Selain 
sebagai tempat hunian, rumah betang 
juga untuk upacara, pertemuan adat atau 
menerima tamu penting. Rumah betang 
dipimpin oleh seorang tuai rumah.
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Sadap layak dijadikan sebagai dusun 
wisata dengan sejumlah pertimbangan. 

Pertama, selain relatif lebih dekat, 
sekaligus pintu masuk Betung Kerihun, 
Sadap telah menjadi daerah tujuan wisata 
bagi wisatawan lokal maupun asing. 
Kedua, Sadap telah memiliki sarana-
prasarana pendukung, seperti homestay 
dan transportasi sungai. Ketiga, telah 
memiliki lembaga pengelola ekowisata 
serta tour operator lokal.

Dusun yang berada di tepi Sungai 
Embaloh, anak Sungai Kapuas, ini dihuni 
suku  Dayak Iban. Tidak kurang ada 
22 kepala keluarga menghuni dusun di 
Desa Manua Sadap, Kecamatan Embaloh 
Hulu, Kabupaten Kapuas Hulu ini. Dalam 
pengelolaan taman nasional, Sadap 

berada dalam wilayah pembinaan Resort 
Sadap, SPTN Wilayah I Lanjak, Bidang 
Pengelolaan Wilayah I Mataso.

Sejarah Dusun Sadap tidak dapat 
dipisahkan dengan suku Dayak Iban yang 
berada di Malaysia. Pada pertengahan 
abad 18 seorang perantau yang bernama 
Munte dari suku Dayak Iban Malaysia 
merantau ke wilayah Indonesia dan 
menikah dengan perempuan dari Suku 
Dayak Tamambaloh. Kemudian diikuti 
dengan keluarganya yang menyusul 
merantau dan menikah dengan suku 
Dayak Tamambaloh serta menetap di 
wilayah yang bernama Sadap.

Adat istiadat dan budaya tradisional 
yang dimiliki Dusun Sadap menjadi 
daya tarik tersendiri bagi wisatawan. 

Terdapat satu buah rumah panjang, yang 
biasa disebut rumah Betang. Rumah 
ini mempunyai ciri-ciri antara lain: 
berbentuk panggung dan memanjang 
mengikuti arah arus sungai dan terbuat 
dari bahan utama kayu. 

Fungsi rumah betang selain sebagai 
rumah hunian, juga sebagai rumah adat 
untuk upacara, pertemuan adat atau 
menerima tamu penting. Rumah betang 
dipimpin oleh seorang tuai rumah.

Sejarah rumah betang Sadap 
diawali pada pertengahan abad ke-
18. Suku Dayak Iban Sungai Embaloh 
membangun rumah betang pertama di 
Tembawai Bukuh. Pada awal abad ke-
19 pemukiman dipindahkan ke Muara 
Sungai Sadao. Rumah ini mengalami dua 
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Usai menyusuri sungai bertepi belantara 
tebal, sebuah tempat untuk berkemah 

demi menikmati malam di tengah rimba 
raya.
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Fakta Badau/Kapuas Hulu Lubuk Antu/Sri Aman

Daya tarik Taman Nasional Danau Sentarum dan 
Betung Kerihun

Taman Nasional Batang Ai, Dam 
Batang Ai, Hilton

Aksesibilitas TNDS: 2 jam dari perbatasan
TNBK: 6 jam dari perbatasan

0,5-1 jam dari perbatasan
4 jam dari Kuching

Infrastruktur Jelek-baik baik

Pengelolaan obyek belum – dalam proses sudah

Pelayanan dalam proses pembinaan baik

Jaringan pemasaran belum ada sudah ada

kali pemugaran. Pada 1930 pemukiman 
masyarakat Dayak Iban ini pindah ke 
lokasi yang bernama Sadap. 

Pada awalnya rumah adat ini sangat 
sederhana, tiang dari kayu bulat kapur/
meranti, berdinding bambu, kulit kayu, 
dan papan; atapnya dari daun sagu dan 
sirap, serta berlantai dari bambu betung. 

Rumah betang ini mengalami 
pemugaran sebanyak 4 kali dan saat 
ini telah mengalami perubahan dan 
penyesuaian seiring perkembangan 
kehidupan penghuninya. Kini rumah 
betang di Sadap memiliki 16 pintu dan 
panjang sekitar 80 meter.

MENIKMATI ALAM TEKELAN
Memasuki Taman Nasional, sungai 

bercabang menjadi lebih kecil yang 
dinamai sungai Tekelan. Limaratus meter 
dari muara Sungai Tekelan, persis di tepi 
sungai terdapat camping ground yang 
disebut Camp Tekelan. Di lokasi seluas 
0,5 hektare ini tersedia fasilitas tenda 
lengkap dengan MCK. Selain camping, 
di lokasi ini wisatawan dapat beraktivitas 
fun !shing, mandi di sungai yang alami 
dan pengamatan !ora-fauna.   

Camp Tekelan merupakan titik 
awal menuju Karangan Laboh yang 
dapat ditempuh menggunakan longboat 
selama 1,5 jam. Di Karangan Laboh 

pengunjung dapat menempuh jalur 
treking menuju menara pengamatan. 
Di sini dapat mengamati pohon-pohon 
besar, panorama bentang alam hutan 
hujan tropis, burung enggang, dan orang 
utan.

Dari menara pengamatan, treking 
dilanjutkan selama 2 jam menuju Air 
Terjun Laboh. Di air terjun ini, selain 
pengamatan orangutan dan burung 
enggang, panorama bentang alam hutan 
tropis, juga bisa mandi dan menikmati 
panorama air terjun.

PROSPEK WISATA ALAM
Bukan tanpa alasan kalau Bupati Kapuas 

Hulu menyempatkan bertandang ke negeri 
seberang, tepatnya Karesidenan Sri Aman, 
Serawak, pada 5 Februari 2009.  Ini bukan 
sekedar menjalin silaturahmi biasa antara 
bupati dengan residen. Lebih dari itu, 
diharapkan ada uluran tangan Residen Sri 
Aman untuk membantu kerabatnya di Badau 
dan Kapuas Hulu pada umumnya, antara 
lain untuk percepatan pembukaan pos lintas-
batas. 

Seperti diketahui, Sri Aman saat ini 
menopang hampir semua kebutuhan pokok 
penduduk mulai dari makanan ringan sampai 
minyak dan gas. Hanya penerangan yang 
masih terkendala. Pasokan listrik yang dibeli 
PLN dari Sarawak Energy Berhad belum bisa 

Egar M
ejupan

Corak kain Dayak Iban nan kaya detail.
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Berkerumun di lantai hutan, kupu-kupu 
menyesap garam di tanah berlumpur.
Makhluk penuh warna ini menambah 
semarak Betung Kerihun.  

memenuhi kebutuhan konsumen, sehingga 
masih bergiliran.  

Rupanya gayung bersambut,  Pertemuan 
Sosial Ekonomi Malaysia-Indonesia (Sosek 
Malindo) ke-27 di Pontianak, 14-15 September 
2011, menyepakati dibukanya Pos Lintas Batas 
Badau. Hasil pengamatan Konservasi Alam di 
lapangan, kondisi infrastruktur pos perbatasan 
dari sisi Indonesia telah lama dibangun, 
sedangkan di sisi Lubuk Antu, Serawak, masih 
dalam pengerjaan.  

Kapuas Hulu juga mempromosikan 
Taman Nasional Betung Kerihun dan 
Danau Sentarum, dua aset wisata yang 
diharapkan mampu menarik limpahan 
turis dari Serawak. Masalahnya, apakah kita 
sudah siap?  Dari pengamatan di lapangan, 
beberapa fakta di bawah ini bisa menjadi 
bahan pertimbangan.

Para wisatawan yang datang ke Lubuk 
Antu banyak berasal dari Eropa, dengan 
tujuan Hotel Hilton. Bukan sekedar hotel, 
Hilton juga menawarkan kegiatan outdoor 
seperti: berperahu kayak di dam Batang 
Ai, menyusuri sungai, memancing, serta 
memainkan sumpit, senjata khas Dayak.  

Untuk mendapatkan positioning yang 
baik, yang memiliki daya saing tinggi, 
kiranya potensi alam dan budaya menjadi 

kekuatan utama dalam pengembangan 
pariwisata di perbatasan.  Pembenahan 
perlu dilakukan, antara lain:
1. Perbaikan jalan Badau-Putussibau dan 

akses menuju Danau Sentarum dan 
Betung Kerihun;

2. Penataan kota Badau sebagai pintu 
masuk dan show window;

3. Pengelolaan obyek wisata dan pintu 
masuk Danau Sentarum dan Betung 
Kerihun;

4. Pembangunan Pusat Informasi Danau 
Sentarum dan Betung Kerihun di 
Badau;

5. Pembangunan akomodasi berbasis 
masyarakat (homestay);

6. Jaringan promosi dan pemasaran di 
Malaysia, Brunei dan Singapura.

7. Pelatihan sumber daya manusia 
pengelola wisata.

Dengan demikian, pembukaan 
pos lintas batas bukan saja diperlukan 
untuk mencukupi kebutuhan penduduk 
di perbatasan, tetapi sekaligus dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat 
dan daerah dari sektor wisata alam.*** 

I N
gu

ra
h 

Pr
ad

ny
an

a



!"#$%"&'()"*"

12

!aman Nasional Betung Kerihun sebuah tujuan wisata 
berupa ekosistem hutan hujan tropis Borneo yang masih 
alami, berikut dengan kekayaan budaya masyarakat 

lokalnya, khususnya suku Dayak. Delapan tipe ekosistem 
hutan hujan tropis yang membentang 800.000 hektare 
menawarkan aktivitas wisata yang menarik. Betung Kerihun, 
dengan begitu, menyediakan berbagai fenomena alam, budaya, 
dan petualangan. 

Setiap sungai yang melintasi kawasan Taman Nasional 
menyimpan pemandangan dan fenomena alam khatulistiwa. 
Berbagai jenis !ora dan fauna endemik hidup di kawasan ini: 
695 jenis pohon dari 15 marga dan 63 suku. Lima puluh jenis 
di antaranya endemik Kalimantan. 

Taman Bertabur 
Cita Rasa Borneo
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Jenis Dipterocarpaceae tumbuh 
paling dominan, sebanyak 121 dari total 
267 jenis yang tumbuh di Kalimantan. 
Dari satwa liar, terdapat 48 jenis 
mamalia, 7 primata, 112 jenis ikan, 301 
jenis burung dan 103 jenis herpetofauna. 

Hal yang sangat menarik: masih 
banyak pohon-pohon besar. Dalam 
kerimbunan pohon-pohon raksasa 
itu, jika beruntung pengunjung dapat 
menyaksikan orangutan, burung 
enggang dan merak Kalimantan.

Selain budaya Dayak Iban di Dusun 
Sadap, ada enam sub-etnis Dayak lainnya 
yang juga tinggal di sekitar kawasan 
Taman Nasional. Mulai dari Dayak 
Tamambaloh menghuni wilayah barat 

Riam-riam yang bergejolak liar di Betung Kerihun memompa adrenalin bagi para pengarungnya.

Taman Nasional atau DAS Embaloh; 
Dayak Kantuk dan Taman Sibau  di DAS 
Sibau; Kayan Mendalam dan Bukat di 
DAS Mendalam; sampai serta Punan 
Hovongan di DAS Kapuas. 

Setiap sub-etnis memiliki kekayaan 
budaya berupa bahasa, perayaan adat, 
tari dan musik tradisional, kerajinan dan 
rumah adat yang berbeda-beda dan unik.

Betung Kerihun juga menawarkan 
wisata bagi para petualang. Dari 179 
puncak yang ada, setidaknya ada empat 
puncak gunung yang layak untuk didaki: 
Gunung Betung (1.150 m dpl), Gunung 
Condong (1.240 m dpl), Gunung Lawit 
(1.770 m dpl), Bukit Metibat (1.240 m 
dpl) dan Gunung Kerihun (1.790 m dpl).

Empat DAS di wilayah TNBK juga 
memberikan tantangan tersendiri bagi 
petualang air. Arung jeram dengan rute 
sedang hingga berat tersedia di kawasan 
ini. Sungai Embaloh, Sungai Sibau dan 
Sungai Mendalam memberikan tantangan 
sedang, sementara Sungai Kapuas dan 
Bungan memberikan tantangan yang 
lebih ekstrim. Disamping itu, juga 
bisa dilakukan variasi petualangan air 
lainnya: kanoeing, body ra"ing, ataupun 
board ra"ing. Petualangan ekstrim 
lainnya: extreme jungle trekking, antara 
lain jalur migrasi masyarakat Dayak 
Bukat dan jalur perjalanan bersejarah 
Dr. Niuwenhuis.***
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"ebuah papan putih berdiri di tanah lapang, bertuliskan 
SEMPADAN Indonesia-Malaysia. Secara "sik, batas 
itu penting bagi negara. Tidak demikian halnya bagi 

masyarakat Badau. Kota Kecamatan berpenduduk sekitar 5.965 
jiwa itu telah menjalin ketergantungan dan keterkaitan dengan 
Kota Lubuk Antu, Serawak. 

Hampir 80 persen kebutuhan pokok didatangkan dari 
seberang. Malaysia bagi mereka adalah tempat di mana hidup 
secara ekonomi dan sosial menjadi mungkin dan terjangkau. 

Akses ke perbatasan memang lebih dekat dari Badau ke Lubuk 
Antu: hanya 30 menit, dibanding dari  Badau ke Putussibau yang 
berjarak 177 kilometer: 7 jam perjalanan darat.  Hitungan jarak 
menjadi penting bagi H. Muhamad Munif, pemilik sebuah toko I Ngurah Pradnyana

Terkekang 
di Teras Negeri

Foto foto Egar M
ejupan
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di Badau, agar usahanya tidak merugi. 
Sebagai contoh, perbandingan harga yang beredar di Badau: 

gula dari Malaysia Rp.6.000 per kilogram, sementara dari Putusibau 
Rp.8.000. Gas Malaysia 15 kg, harganya Rp.150 ribu, sedangkan Gas 
Pertamina, Rp.165 ribu. 

Sebagai perantau boleh dibilang hidup lelaki 56 tahun itu kini 
berkecukupan dengan hasil berdagang. Disinggung mengenai 
barang yang dikategorikan sebagai “ilegal” karena tidak bayar 
pajak ke negara, Munif hanya tersenyum. “Sebenarnya barang 
itu didatangkan dari Malaysia juga pakai bayar, tapi bayarnya ke 
petugas ha... ha....” 

“Kita di sini merasa terbantu sama pedagang asal Malaysia, 
karena harga bisa ditekan. Coba kalau kita kulakan sendiri ke 
Malaysia, jatuhnya lebih mahal, untuk bayar sana-sini,” imbuhnya.   

Harapan satu-satunya bagi masyarakat Badau adalah dibukanya 
secara resmi Pos Lintas-batas. 

“Kami lebih senang ada Pos resmi, walaupun terkena pajak, 
harga kan menyesuaikan.  Yang penting secara hitungan lebih jelas,” 
jelas Munif.

Sementara itu, hasil pertanian dan perikanan yang saat ini dijual 
penduduk ke Malaysia antara lain: getah karet, kerajinan tangan, 
ikan segar dan kering, buah-buahan, lada, dan coklat.  

Usaha pariwisata menjadi peluang yang barangkali bisa 
membalik keadaan.***

Pada pagi yang cerah, anak-anak 
sekolah menumpang sebuah truk di 
Kecamatan Badau (foto halaman 
sebelah). Sebuah sudut menampil-
kan Badau: wajah perbatasan 
negara. Pasar pagi yang digelar 
pedagang mengundang para pem-
beli. Kehidupan ekonomi Badau 
banyak disokong dari negeri jiran. 
Infrastruktur di sisi Indonesia telah 
rampung dibangun, mengantar-
kan warga perbatasan ke gerbang 
menuju negeri tetangga. (Foto kiri , 
dari atas ke bawah).
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Bermula dari niat baik masyarakat 
Madina, pelestarian terbentang di Bukit 
Barisan.

Yudi Santoso*
yudisnts@gmail.com
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Mendiami sebagian pegunungan 
Bukit Barisan, Taman Nasional Batang 
Gadis memantulkan niat dan ikhtiar 
pelestarian di Sumatera bagian Utara. 
Secara administratif, Taman Nasional 
yang masih belia ini berada  di Kabupaten 
Mandailing Natal (Madina), Sumatera 
Utara. 

Taman Nasional seluas 108.000 
hektare ini meliputi 11 kecamatan, 
bersinggungan dengan 71 desa, dua di 
antaranya enclave, yaitu Desa Batahan 
dan Batahan I. Batang Gadis terletak 
pada kisaran 300 sampai 2.145 meter 
dpl, dengan puncak Sorik Merapi sebagai 
titik tertingginya.

Di hutan dataran rendahnya tumbuh 
240 jenis tanaman berpembuluh, yang 

Konservasi

terdiri dari 47 suku atau sekitar 0,9 persen 
dari !ora Indonesia (sekitar 25.000 jenis). 
Nilai penting jenis dari 10 famili yang 
paling sering ditemukan menunjukan 
Dipterocarpaceae menempati urutan 
pertama, sebesar 84,24 persen, disusul 
secara berurutan: Euphorbiaceae, 31,97 
persen; Burseraceae, 24,11 persen; 
Myrtaceae, 15,89 persen;  Fagaceae, 
13,72 persen;  Lauraceae, 11,62 persen; 
Sapotaceae, 11,51 persen; Myristicaceae,  
9,73 persen; Moraceae, 9,09 persen; dan 
Clusiaceae, 7,44 persen.

Jenis-jenis pohon Batang Gadis 
lebih kaya daripada hutan dataran 
rendah lain di Sumatera Utara. Batang 
Gadis juga menyimpan bunga langka 
dan dilindungi, Bunga Padma (Ra!esia 

bagi Alam Batang Gadis 

Prakarsa 
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sp.) jenis baru, Nepenthes sp. dan 
Amorphaphalus sp. Dan juga jenis-jenis 
endemik Sumatera seperti  Baccaurea 
dulcis, Hopea nigra,  Shorea platyclados. 

Selain itu, banyak pohon komersial 
Dipterocarpaceae (meranti) yang telah 
masuk Da"ar Merah IUCN, sehingga 
perlu tindakan konservasi agar tak 
punah, seperti Aglaia ganggo, Hopea 
nigra, Shorea gibbosa, atau Shorea 
platyclados. Lebih 100 jenis tumbuhan 
berpotensi untuk obat telah dikoleksi 
guna menyelamatkan mikroba endo#tik 
berupa mikroba jamur dan kapang di 
dalam jaringan tumbuhan. Sampai saat 
ini telah dikoleksi 1.500 jenis mikroba. 

Konservasi mikroba dari hutan tropis 
Indonesia belum pernah dilakukan 
oleh lembaga mana pun sebelumnya. 
Mikroba ini banyak manfaat: sumber 
obat, pupuk organik, bio-insektisida dan 
bio-fungsida yang menunjang pertanian 
maupun penghasil enzim dan hormon 
bagi industri. Dari jenis mikroba yang 
dikumpulkan telah menghasilkan 
sejumlah 745 isolat mikroba endo#tik 
murni yang terdiri dari 393 isolat jamur 
dan 352 isolat bakteri. 

Dari 115 jenis isolat yang telah 
diuji, hampir separuhnya teridenti#kasi 
menghasilkan senyawa kimia aktif yang 
dapat memerangi beberapa bakteri 

Tingginya nilai ekonomi 
dan ekologi dari berbagai 
jenis tanaman Taman 
Nasional Batang Gadis 
akan mendorong upaya 
eksploitasi yang dilakukan 
pihak tertentu. Oleh karena 
itu, upaya perlindungan 
dan pengamanan mendesak 
untuk dilakukan.

penyebab penyakit manusia, seperti 
Echerichia coli, Bacillus sp. dan bakteri 
penyakit tanaman budidaya, seperti 
Xanthomonas campestris dan Pseudomas 
solanaceum.  

Tingginya nilai ekonomi dan ekologi 
dari berbagai jenis tanaman Taman 
Nasional Batang Gadis akan mendorong 
upaya eksploitasi yang dilakukan 
pihak tertentu. Oleh karena itu, upaya 
perlindungan dan pengamanan 
mendesak untuk dilakukan.

Menambah kekayaan !oranya, 
Batang Gadis juga menjadi rumah bagi 
aneka satwa liar. Di antara mamalia yang 
tercatat di sini adalah harimau Sumatera 
(Panthera tigris sumatrae), tapir (Tapirus 
indicus), beruang madu (Helarctos 
malayanus), rusa (Cervus unicolor), 
dan kijang (Muntiacus muntjac). Ada 
juga jenis kucing hutan: kucing emas 
(Catopuma temmininckii), kucing 
cengkok (Celis bengalensis), dan macan 
dahan (Neofelis nebulosa). 

Yang tergolong menarik, dijumpai 
katak bertanduk tiga (Megophrys nasuta) 
yang menghuni lantai hutan primer di 
Sumatera dan Kalimantan.  Selain itu 
ditemukan juga sesilia (Ichtyophis sp.), 
jenis am#bia tak bertungkai penghuni 
bawah lantai hutan basah di Sumatera 
dan Sunda Besar. Jenis ini tergolong sulit 

Rangkaian tumbuhan kantong semar meng-
hiasi belantara tropis di Batang Gadis.
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ditemukan, karena jarang sekali keluar 
dari dalam tanah yang basah. 

Keberadaan pedendang kaki-sirip 
(Heliopais personata) di Sumatera yang 
selama ini masih belum meyakinkan, 
juga berhasil direkam dalam bentuk 
foto. Dalam waktu yang relatif singkat, 
perangkap kamera juga merekam 
kambing hutan (Naemorhedus 
sumatrensis), kucing emas (Catopuma 
temmincki), dan harimau Sumatera 
(Panthera tigris sumatrae). Kambing 
hutan dan kucing emas merupakan dua 
jenis satwa langka yang selama ini sangat 
jarang ditemukan di hutan alam. 

Lebih jauh, ada dugaan sementara 
ekosistem Batang Gadis merupakan zona 
hibridisasi (pertemuan/persilangan) dari 
jenis-jenis satwa khas Sumatera bagian 

Selatan, Utara dan Timur.  Hal itu sangat 
mungkin, karena secara biogeogra#s 
letak Taman Nasional ini berada di 
antara unit Zoogeogra# Danau Toba 
bagian selatan yang berbatasan dengan 
unit zoogeogra# Danau Toba bagian 
utara, Pasaman, dan Barumun – Rokan.

Pengamatan sekilas menunjukkan 
adanya variasi morfologi/warna 
beberapa jenis satwa dibanding dengan 
jenis yang sama di tempat lain, baik di 
Sumatera maupun di Indonesia. Sebagai 
contoh, lutung (Presbytis sp.) yang 
menghuni Batang Gadis ternyata tidak 
sama dengan yang diilustrasikan dalam 
berbagai publikasi dan buku panduan 
lapangan yang ada. 

Warna lutung Batang Gadis cenderung 
menyerupai kombinasi antara tiga jenis 

Presbytis yang hidup di daerah lain: P. 
thomasi, P. femoralis dan P. melalophos. 
Seperti diketahui, P. thomasi selama ini 
diyakini sebarannya ke bagian Selatan Pulau 
Sumatera tidak melampaui Danau Toba, 
sedangkan P. femoralis di Sumatera hanya 
di bagian daratan dan pulau-pulau sebelah 
timur (Supriatna dan Wahyono 2000). 
Fenomena ini semakin mengukuhkan 
nilai penting pelestarian Batang Gadis bagi 
kepentingan global, sekaligus melindungi 
nilai jasa lingkungan bagi masyarakat. 

Belantara Taman Nasional Batang 
Gadis mengendalikan siklus hidrologi, 
pengatur tata air, dan daerah tangkapan 
air serta sumber mata air bagi beberapa 
daerah aliran sungai: Batang Gadis, 
Batang Natal, Batang Batahan, dan  Batang 
Parlampungan. Air tanah kawasan ini 

Asam galugur yang tumbuh di Batang Gadis biasa digunakan untuk penyedap masakan di Sumatera Utara.
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menjadi sumber air bagi 1.175 sungai dan 
anak sungai. Dengan begitu, kerusakan 
hutan di hulu akan menurunkan kualitas 
dan kuantitas air sungai-sungai hingga ke 
hilir.

BERDIRINYA TAMAN NASIONAL 
Batang Gadis diprakarsai oleh Pemerintah 
Daerah Kabupaten Mandailing Natal 
(Madina), yang tidak terlepas dari inisiatif 
dan dukungan masyarakat setempat. 
Tujuannya, untuk menyelamatkan harta 
dan  kekayaan  Madina berupa tutupan 
hutan alam yang masih tersisa dan relatif  
utuh agar dapat mendapatkan manfaat 
jangka panjang.

Prakarsa itu sejalan dengan aspirasi 
masyarakat dan tokoh masyarakat yang 
sudah lama telah menjalankan kearifan 
lokal yang masih bertahan hingga saat ini. 
Secara tradisional, masyarakat Madina 
telah melindungi hutan dan sumber mata 
air. Misalnya, melalui tata cara lubuk 
larangan, penataan ruang banua/hutan, 
tempat keramat naborgo-borgo atau 
harangan rarangan (hutan larangan) yang 
tidak boleh diganggu. Dalam pandangan 
hidup Mandailing Natal, air merupakan 
mata air kehidupan yang bertali-temali 
dengan institusi sosial, budaya, ekonomi, 
dan ekologis.

Masukan membentuk Taman 
Nasional juga muncul dari berbagai LSM, 
seperti Yayasan Leuser Lertari (YLL), 
SKEPHI, LBH Lingkungan dan tokoh 
masyarakat pada 2000-2001. Conservation 
International Indonesia lantas menindak 
lanjuti pada 2002 yang dimulai lokakarya 
pembuatan koridor didukung Konsorsium 
BITRA Indonesia.

Kemudian pada medio Juli 2003, 
pemerintah pusat menugaskan Tim 
Pengkajian Terpadu, berisi Departemen 
Kehutanan, Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI), Kementerian Lingkungan 
Hidup dan CI-Indonesia mengkaji 
kelayakan usulan Madina. Oktober 2003, 
pemerintah provinsi Sumatera Utara juga 
menugaskan Tim Terpadu untuk mengkaji 
hal yang sama. Selain itu, gubernur 
Sumatera Utara telah menyatakan 
resmi komitmennya untuk membentuk 
Taman Nasional di Nusa Dua Bali pada 8 
Desember 2003.

Faktor penting lain yang mendasari 

pengusulan ini adalah laju kerusakan 
hutan Indonesia mencapai 3,8 juta 
hektare pertahun, yang di Sumatera Utara 
mencapai 76.000 hektare pertahun kurun 
waktu 1985-1998. Bahkan di Madina 
sendiri sebelum 2004 terjadi kerusakan 
hutan cukup drastis akibat pembalakan liar 
dan perambahan. 

Dinas Kehutanan Madina tidak dapat 
menghentikan praktek ilegal itu karena 
banyak pihak yang telah terlibat didalamnya. 
Sehingga, tindakan persuasif maupun 
represif tidak dapat menghentikannya. Jika 
tidak dihentikan, akan berdampak besar 
bagi ekosistem yang masih ada. 

Perjalanan menuju Taman Nasional 
tidaklah semulus yang dibayangkan. Banyak 
masalah menghadang, salah satunya 
adanya tumpang tindih kawasan dengan 
lokasi eksplorasi PT Sorik Mas Minning. 
Wilayah tambang emas itu hampir 55.000 
hektare terletak di kawasan hutan Lindung 
yang diusulkan menjadi Taman Nasional. 
Begitu juga dengan banyaknya kepentingan 
masyarakat di dalam kawasan hutan calon 
Taman Nasional itu.

Pertengahan 2004 Presiden Megawati 
Soekarno Putri mengunjungi Madina 
untuk meresmikan beberapa proyek, 
termasuk Taman Nasional Batang 
Gadis. Sayangnya batal meresmikannya. 
Namun dalam pidatonya, Megawati 
bangga dengan masyarakat Madina 
yang berinisiatif melindungi hutannya. 
Masyarakat pun bertanya-tanya bahwa 
Taman Nasional belum lahir, meski sudah 
ada surat keputusan Menteri Kehutanan. 
Pada kesempatan berikutnya, tahun 2005 
Menteri Kehutanan MS Kaban meresmikan 
Taman Nasional Batang Gadis.

Pengelolaan Taman Nasional 
Batang Gadis, sesuai keputusan Menteri 
Kehutanan 126/Menhut-II/2004, diberikan 
kepada Dirjen PHKA melalui Balai KSDA 
Sumatera Utara II, Medan. Sampai Oktober 
2006, baru ditetapkan Kepala UPT Balai 
Taman Nasional Batang Gadis. Tentu 
saja dengan organisasi pengelolaan ini, 
diharapkan makin menegaskan keinginan 
masyarakat Madina bersama pemerintah 
dalam melestarikan alam Batang Gadis.***

* PEH Pelaksana Lanjutan 
Balai Taman Nasional Batang Gadis

Belantara Taman Nasional 
Batang Gadis mengendalikan 
siklus hidrologi, pengatur tata 
air, dan daerah tangkapan air 

serta sumber mata air bagi 
beberapa daerah aliran sungai.
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Pagar alam buat menghalau kebakaran lahan, berbonus pendapatan.

Menghadang Api, 

Rochman Fauzi*
fauzitnb@gmail.com

Meraup Untung

Salah satu strategi pengendalian 
kebakaran hutan adalah dengan 
pengelolaan hutan dan lahan. 

Penentuan tindakan pengelolaan—
persiapan lahan, penanaman, 
pemeliharaan, dan pemanenan—yang 
tepat dapat mengendalikan terjadinya 
kebakaran. 

Tahap penyiapan lahan dapat menjadi 
penyebab utama kejadian kebakaran. 
Dalam tahap ini, demi alasan ekonomi 
dan kesuburan tanah, sebagian besar 
masyarakat dan perusahaan kerap 
memakai teknik pembakaran. Membakar 
lahan ini sering tidak terkendali, merembet, 
lantas terjadilah kebakaran. 

Secara umum, hutan tanaman 
campuran akan lebih menguntungkan 
dari sisi tujuan perlindungan. Salah 
satu alternatifnya: teknik pembakaran 
terkendali, mengingat masyrakat lokal tak 
mungkin memakai teknik zero burning.

Taman Nasional Berbak dikelilingi 
sekitar 28 desa penyangga memiliki jenis 
tanah organik (gambut) yang bervariasi 

dan marginal. Dengan begitu, agroforestry 
perlu dilakukan di daerah yang secara 
ekologis rawan dengan tanah marginal tapi 
sangat penting bagi perikehidupan orang 
banyak.

Bersama FFPMP-JICA fase 1-2 (1997–
2006) Balai Taman Nasional Berbak telah 
membuat jalur hijau terpadu di sekitar 
batas kawasan dengan lahan masyarakat. 
Tujuannya, untuk mencegah terjadinya 
kebakaran hutan, baik dari luar maupun 
dalam kawasan. Selain itu juga diharapkan 
dapat meningkatkan pendapatan 
masyarakat sekitar hutan.

Lokasi pembangunan jalur hijau 
terpadu ini berada pada ujung lahan 
garapan masyarakat atau batas kawasan 
hutan. Lokasi-lokasi jalur hijau:
!" Parit 8 Sungai Palas (Rantau Rasau)
!" Parit 3 kiri ujung dan kiri Rasau Jaya 
(Rantau Rasau)
!" Parit 4 kiri dan kanan Rasau Jaya 
(Rantau Rasau)
!" Parit 5 kiri dan kanan Rasau Jaya 
(Rantau Rasau)

!" Perbatasan Desa Sungai Rambut
!" Dusun I Sungai Rambut
!" Sungai Sawah, Sungai Rambut
!" Telago Limo 

 Kegiatan jalur hijau terpadu yang 
telah dilaksanakan adalah pemagaran, 
pemaritan, pembangunan tanaman keras 
dan pembangunan tanaman serba guna.

PEMAGARAN
Tujuan pemagaran untuk mencegah 

masuknya hama babi ke lahan masyarakat 
dan meningkatkan intensi!kasi lahan. 
Sehingga, lahan selalu bersih dan terbebas 
dari semak belukar—bahan bakar 
potensial. Di sisi lain, diharapkan adanya 
pembatasan dalam membuka lahan hutan. 
Pagar yang dibangun setinggi 1,3 meter 
dengan panjang 15.248 meter.

 
PEMARITAN

Pembuatan parit ini untuk saluran air 
agar lahan tidak tergenang, memperkuat 
fungsi pagar sebagai penahan hama babi. 
Selain itu, juga mencegah perambatan api 
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saat terjadi kebakaran hutan atau sekat 
bakar. Pemaritan ini juga penting untuk 
mendukung pembuatan jalur hijau serta 
budidaya tanaman. 

Pada umumnya pemaritan dilakukan 
di sepanjang pagar, sejarak 0,3 – 0,9 meter 
dari pagar ke arah hutan. Pada beberapa 
lokasi, pemaritan tidak perlu lagi dilakukan 
karena sudah ada parit sekunder ataupun 
anak sungai. Sampai tahun 2000, parit 
yang telah dibuat sepanjang 8.500 meter, 
lebar 1 meter, dalam 1 meter. Tanah galian 
dijadikan tembok ke arah lahan petani.

JALUR HIJAU
Jenis tanaman untuk jalur hijau 

berupa pinang (Areca catechu), sengon 
(Pharaserienthes falcataria) dan lamtoro 
(Leucaena leucocephala). Tujuan 
penanaman untuk memperkuat fungsi 
pagar kawat, sebagai pengganti tiang 
pancang yang lapuk—sesuai dengan 
keinginan masyarakat. Penanaman ini juga 
diharapkan menciptakan kebersihan lahan 
dan terbebas dari semak belukar.

Secara ekonomis ketiga jenis tanaman 
itu akan mendatangkan pendapatan 
tambahan bagi masyarakat pemilik lahan. 
Pinang dapat diambil buahnya, sebuah 
komoditas yang cukup laku di pasaran; 
sengon dapat diambil kayunya untuk bahan 
baku industri; lamtoro sangat baik untuk 
mengembalikan tingkat kesuburan tanah. 

Sampai tahun 2000 jumlah pinang 
yang telah ditanam sebanyak 17.888 
batang; sengon, 2.361 batang; dan 
lamtoro, 574 batang. Selain itu, juga 
ditanam kelapa, melinjo, rambutan, 
durian, jeruk, duku, sukun, karet, mahoni, 
dan jelutung. Tanaman ini diharapkan 
dapat meningkatkan pemanfaatan lahan 
tidur yang nantinya dapat menambah 
penghasilan petani.

MANFAAT JALUR HIJAU TERPADU
Adanya jalur hijau terpadu akan 

membuat kawasan Taman Nasional Berbak 
menjadi lebih aman dari bahaya kebakaran 
hutan. Hal ini karena sebagian masyarakat 
telah meninggalkan pembakaran yang 
menggantinya dengan penyemprotan 
herbisida pada penyiapan lahan. 

Bila terjadi kebakaran di lahan 
masyarakat, telah ada sekat bakar berupa 
parit dan jalur hijau. Batas kawasan juga 
menjadi lebih jelas lantaran jalur hijau 
yang dibangun dengan jarak rata-rata  25 
meter dari batas luar kawasan. Begitu juga 

aktivitas masyarakat di dalam kawasan 
menjadi berkurang.

Bagi pengelola, jalur hijau juga 
membantu kegiatan pengamanan kawasan. 
Di sisi lain masyarakat menjadi lebih 
proaktif terhadap kegiatan Balai Taman 
Nasional Berbak sehingga memudahkan 
pengawasan dan patroli kawasan.

Dari segi ekonomi, keberhasilan jalur 
hijau dapat dilihat pada masyarakat di 
Dusun Sungai Palas yang telah dapat 
merasakan hasilnya. Rata-rata masyarakat 
menanam pinang di jalur hijau sepanjang 
48 meter setiap kepala keluarga. Jumlah 
tanaman sebanyak ± 60 batang dan 
menghasilkan 100 kilogram pinang. 
Harga pinang rata-rata Rp. 4.500 per kg; 
Penghasilan petani per bulan dari pinang 
Rp. 450.000.

Untuk tanaman sengon, rata-rata petani 
menanamnya 10 - 20  batang sepanjang 
jalur hijau. Sengon menghasilkan ± 5 
meter kubik. Harga per kubik Rp. 100.000. 
Penghasilan petani dari sengon saban 8 
tahun: Rp. 500.000,- atau sekitar Rp. 5.400 
perbulan.

Meskipun tidak semua petani 
menanam karet, namun yang menanam 
karet rata-rata memiliki lahan 1 hektare. 

Hasilnya, 150 kg setiap hektare seharga Rp. 
15.000,-/kg. Penghasilan petani dari karet 
Rp.2.250.000,-/ha/bulan. Dari rambutan ini 
masyarakat memiliki rata-rata 10 batang 
dan dapat menghasilkan 100 kg. Harga 
rata-rata Rp. 1.500/kg. Pendapatan dari 
rambutan Rp. 150.000. 

Sementara untuk kelapa, rata-rata 
memiliki 150 batang kelapa. Per tiga bulan 
menghasilkan 450 kg kopra, seharga Rp. 
4000/kg atau sama dengan Rp.600.000 
saban bulan. Namun tak semua tanaman 
berhasil dengan baik. Sebagian tanaman 
jeruk misalnya, sudah tidak berbuah lagi 
karena faktor umur dan hama penyakit.

Secara sosial keberadaan jalur hijau 
telah memberikan andil yang terdapat 
dalam pola pikir masyarakat. Saat ini 
pembersihan lahan sebagian besar telah 
memakai herbisida (tidak dibakar). Untuk 
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat 
telah mendapat tambahan penghasilan 
dari jalur hijau. Bila tingkat keberhasilan 
ini tetap dijaga dan terus dibina jalur hijau 
akan dapat turut memberi andil berarti 
bagi perekonomian masyarakat sekitar.***

   
  

*Staf Penyaji Data PJLWA,
Balai Taman Nasional Berbak.
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Primata Karimunjawa
Susi Sumaryati* dan Hary Susanto*
susilinky@gmail.com

Dari jauh nampak segerombolan monyet turun dari 
pohon kelapa, beberapa masih bersembunyi, seperti 

barisan tentara mengintai lawan.
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!agi itu, jarum jam sudah 
menunjuk angka enam. Sedikit 
bergegas, kami mulai berkemas: 

kamera, baterai cadangan, binokuler 
dan sebotol air sudah memenuhi 
ransel. Berjalan kaki selama hampir 
45 menit, menyusuri pantai timur 
Pulau Karimunjawa, sampailah kami di 
sebuah teluk. Deretan hutan mangrove 
menjadi penanda perjalanan kami akan 
berakhir. Hembusan angin musim timur 
mengiringi langkah kami ke Dusun 
Legon Lele.

Dari jauh nampak segerombolan 
monyet turun dari pohon kelapa, beberapa 
masih bersembunyi, seperti barisan tentara 
mengintai lawan. “Krra, krra, krra, krra!” 
Suara dari Macaca itu untuk mendeteksi 
keberadaan kelompoknya. 

Kehadiran kami bukan ancaman bagi 
mereka. Sambutan yang menggembirakan, 
bisik kami dalam hati. Di hadapan kami, 
Macaca fascicularis karimondjawae, 
berjarak hanya 300 meter dari tempat kami 
berdiri. Perlahan, kami menyiapkan kursi 
lipat hitam, binokuler dan tripod menjadi 
alat bantu mengamati satu-satunya primata 
penghuni pulau ini. 

Satwa yang sedang menyantap buah 
kelapa itu satu dari empat subspesies yang 
hidup di pulau-pulau kecil di Indonesia. 
Tiga lainnya: Macaca fascicularis fuscus 
hidup di Pulau Simeulue, Sumatera; 
Macaca fascicularis lasiae di Pulau Lasia, 
Sumatera; dan Macaca fascicularis tua di 
Pulau Maratua, Kalimantan. 

Macaca fascicularis, monyet  asli  Asia 
Tenggara, tersebar di berbagai tempat di 
Asia: Semenanjung Myanmar, "ailand, 
Malaysia, Indocina bagian selatan, Filipina, 
Sumatera, Jawa dan Kalimantan. Monyet 
ini termasuk hewan liar yang mampu 
mengikuti perkembangan peradaban 

manusia. 
Macaca secara umum masih aman, 

bukan termasuk satwa yang dilindungi. 
Namun, lantaran perburuan yang terus 
terjadi, pemanfaatan Macaca fascicularis 
diatur dalam keputusan Menteri Kehutanan 
No. 26/1994.

Monyet jantan memiliki panjang tubuh 
antara 385-648 mm dengan berat 3,5 – 8 
kg, sedangkan betina 400-655 mm dengan 
berat 3 kg. Warna tubuh bervariasi: mulai 
dari abu-abu sampai kecoklatan, dengan 
bagian ventral berwarna putih. Hidungnya 
datar dengan ujung hidung menyempit. 
Anak Macaca yang baru lahir berambut 
kehitaman. 

Ekor yang melebihi panjang tubuh 
bermanfaat bagi monyet ekor panjang 
untuk menjaga keseimbangan saat 
beraktivitas di cabang kecil. Ciri khas 
monyet ras karimondjawae terdapat pada 
bagian atas kepala yang nampak seperti 
jambul. 

Pulau Karimunjawa, dengan ketinggian 
506 meter di atas permukaan laut, menjadi 
habitat yang sesuai bagi primata ini. Hutan 
sekunder dengan tanaman Uyah-uyahan 
(Chionanthus rami!orus), Jambon lapis 
(Sizygium pycnatum), Jambon pletik 
(Sizygium syzygioedes) menjadi sumber 
pakan bagi monyet pemakan segala 
(omnivora) ini. 

Komposisi pakan monyet: 60 persen 
buah-buahan, dan selebihnya berupa 
bunga, daun muda, biji, umbi. Monyet ekor 
panjang terkadang turun sampai ke formasi 
mangrove yang berbatasan langsung 
dengan hutan hujan tropis di Taman 
Nasional Karimunjawa. Selain di Legon 
Lele, penduduk sekitar kawasan sering 
menjumpai si monyet di Kemloko, Legon 
Boyo, Cikmas, dan Nyamplungan. 

Sebaran satwa yang masih berkerabat 

Monyet ekor panjang, Macaca fascic-
ularis karimondjawae, asli Karimun-
jawa. (Foto halaman sebelah).
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dengan beruk mentawai dan monyet hitam 
sulawesi ini dapat juga dijumpai pada 
formasi mangrove di Legon Jelamun, Pulau 
Kemujan. Monyet yang hidup di daerah 
bakau terkadang memakan kepiting atau 
jenis moluska lain. Tak mengherankan, 
beberapa peneliti menyebutnya dengan 
macaca pemakan kepiting—crabs eating 
macaque.

Primata ini hidup berkelompok 
dengan jumlah individu berbeda di setiap 
kelompok. Pada hutan bakau umumnya 
berjumlah 10-20, sedangkan pada hutan 
primer bisa mencapai 20 – 30 ekor. Di 
Karimunjawa lebih sering dijumpai 
kelompok kecil, 10 – 20 ekor. 

Besar kecilnya kelompok tergantung 
pada ada tidaknya sumber pakan yang 
tersedia di alam. Penggabungan kelompok 
dapat terjadi bila jumlah pakan yang 
tersedia lebih dari cukup. Perkiraan 
populasi monyet ekor panjang dalam 

kawasan dengan luas 1.285,5 hektare ini 
mencapai 267 ekor. 

Monyet ekor panjang dapat bertahan 
hidup selama 37 tahun dengan masa hamil 
antara 160-170 hari. Macaca bergerak 
dengan empat anggota badannya, dia bisa 
melakukan loncatan mencapai 5 meter. 
Jelajah harian satwa endemik Karimunjawa 
ini 1.500 meter, mulai dari 10-80 hektare di 
hutan primer dan 125 hektare pada hutan 
bakau. Sumber pakan yang tersebar pada 
habitat alami menjadi faktor pendorong 
luasnya daya jelajah macaca. 

Macaca mulai beraktivitas ketika 
matahari terbit hingga terbenam. Di siang 
hari ini, saat melintasi perbatasan hutan 
Legon Lele dengan rumah penduduk, 
gerombolan macaca sedang berlompatan 
atau sekedar bermain dengan anak-
anaknya. Untuk bisa mengamati macaca, 
selalu perhatikan jarak agar dia tidak 
terganggu dengan kehadiran kita. 

Monyet ekor panjang mendiami 
kawasan mangrove yang memagari 

pesisir Karimunjawa.
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“Krra!”, suara yang sempat terdengar 
tadi merupakan cara macaca untuk 
mendeteksi keberadaan kelompok. Macaca 
mengeluarkan suara keras dan melengking 
(onomatopoeic) ketika merasa terancam.

Kemarin sore, dua orang pria setengah 
baya menyambangi asrama kami. “Pak, 
piye iki omahku rusak disawati monyet,” 
seru pria itu berapi-api. Eternit rumahnya 
pecah, jam dinding rusak, anak balitanya 
terluka karena dilempar bola lampu oleh 
monyet yang merangsek masuk ke lahan 
dan rumahnya. 

Kami sangat memahami keluhan dari 
warga Legon lele ini. Kebun warga dengan 
jenis tanaman: mangga, jambu mete, jambu 
biji, pisang, jengkol, nangka, ketela rambat, 
singkong uwi dan gembili, menarik monyet 
ekor panjang. 

Ya, kon#ik seperti ini acap kali terjadi 
dalam enam bulan terakhir. Tiga laporan 
serupa kami terima dari warga. Pengecekan 

ke lokasi, untuk mengetahui kerusakan 
dan upaya mengantisipasi perburuan liar 
menjadi tugas kami untuk meminimalkan 
ketegangan akibat ulah sang monyet. 
Meskipun bukan  satwa yang dilindungi 
bukan berarti monyet ekor panjang bisa 
dengan bebas diburu akibat ulahnya itu. 

Perebutan ruang antara manusia 
dan satwa menjadi tantangan dalam 
pengelolaan satwa ini. Lembaga dunia 
IUCN yang menentukan tingkat 
kelangkaan satwa pun tidak memasukkan 
jenis ini dilindungi. Data de"cient, status 
yang disandang monyet khas Karimunjawa 
menunjukkan masih banyak celah untuk 
mengkajinya dalam hal sebaran, ekologi 
dan populasi.

*Pengendali Ekosistem Hutan 
Balai Taman Nasional Karimunjawa

Bentang alam perbukitan yang 
membentang tak jauh dari persawahan 
mendekatkan monyet ekor panjang 
dengan pemukiman penduduk
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Pesona Habema 
di Pegunungan Trikora
Yohanes Dwi Susilo*
leprosulla@gmail.com

Embun pagi masih bergelayut, 
kabut menyelimuti Danau 
Habema. Jaket tebal yang 

melekat di tubuh tak lepas 
dari sergapan hawa dingin. 

Terang saja, danau ini berada 
di sekitar 3.000 meter dpl 

(nyaris setinggi Puncak 
Mahameru, Jawa Timur) 

dengan suhu 10-15 derajat 
Celsius. 

Danau Habema berada di 
pegunungan Trikora, 41 
kilometer dari Kota Wamena. 

Danau ini hanya dapat dijangkau dengan 
kendaraan bermotor selama kira-kira 3 
jam, melewati hutan yang sudah terjamah 
penjarahan besar-besaran pada 1998-
1999. Danau Habema merupakan salah 
satu kawasan unik di Taman Nasional 
Lorentz, karena berada di ketinggian yang 
tidak biasa di Kabupaten Jayawijaya. 

Sang surya kala itu mulai 
menampakkan sinar hangatnya, tubuh 
yang mengigil sedikit demi sedikit 
mendapat sentuhan hangat. Halimun 
yang menutupi danau mulai menyingkir. 
Burung-burung mulai berkicau memecah 
kesunyian mengajak untuk menikmati 
danau yang ada di depan mata. Hamparan 
pakis dan tumbuhan khas Habema 
lainnya memenuhi bibir danau yang 

melingkar sepanjang 10 kilometer.
Masyarakat Distrik Pelebaga, Danau 

Habema biasa disebut Yuginopa. Mereka 
menganggap danau ini sebagai tempat 
roh-roh leluhur bersemayam. Setiap 
tahun masyarakat Pelebaga mengadakan 
upacara adat untuk menghormati roh 
leluhur.

Saat matahari mulai beranjak naik, 
panasnya mulai membakar tubuh kami. 
Namun panas matahari seakan sirna 
tatkala angin dan udara dingin mulai 
menembus jaket kami. Memang vegetasi 
di sekitar danau ini tidak sama dengan 
hutan di daerah tropis lainnya. 

Dengan ketinggian 3.000-an meter dpl, 
tidak banyak vegetasi yang mampu hidup, 
namun ada beberapa vegetasi yang tidak 
dikenal tumbuh dan memenuhi lahan 
basah dan berair. Vegetasi yang belum 
dikenal ini berwarna kuning sampai 

Danau Habema - Balai Taman Nasional Lorentz
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merah muda. Konon, ada beberapa jenis 
tumbuhan yang diyakini dapat digunakan 
sebagai obat antikanker dan AIDS. Hanya 
saja sampai saat ini belum ada penelitian 
yang bisa membuktikan kisah itu. 

Danau yang tenang membentang 
luas membuat kami ingin mendekat, 
menyentuh air yang sudah pasti sedingin 
es. Menurut masyarakat setempat, di 
danau ini tidak diperbolehkan mandi—
lantaran dikeramatkan. Untuk menuju 
ke tepian danau, kami harus berjalan 
beberapa ratus meter dengan medan yang 
membuat sepatu kami terbenam beberapa 
sentimeter. Tidak mudah memang, 
namun sebanding dengan hasilnya. 

Danau itu terlihat luas, memancarkan 
warna putih terang karena sinar matahari 
tepat di atas kepala. Sepintas terdengar 
bunyi gemericik air, beberapa ikan hilir-
mudik di depan kami yang duduk di 
pinggir danau. Ikan di Danau Habema 
memang melimpah, namun orang-orang 
tua dahulu melarang mengambilnya.

Sebelum mencapai danau, kami 
sempat singgah di satu shelter untuk 
sekedar bercengkerama bersama 
teman-teman. Ada belasan shelter yang 
dibangun berteduh atau berkemah jika 
mau bermalam.

Puas bermain di pinggir danau, 
kami pun beranjak menuju bukit kecil 
di seberang jalan. Belum genap 10 meter 
melangkah, kami dikejutkan oleh burung 
elang muda sebesar dua kali burung 
merpati yang terbang dari semak-semak. 
Ternyata ada beberapa jenis burung yang 
kami temui; elang hitam salah satunya. 

Sesampainya di bukit, mata kami 
tidak lepas memandangi lapisan tanah 
yang bentuknya tidak biasa. Benar saja, 
berdasarkan pustaka Ecology of Papua 
dijelaskan bahwa banyak area di Taman 
Nasional Lorentz yang memiliki riwayat 
geologi yang menarik. Menurut buku itu 
sekitar Kabupaten Jayawijaya, Lannijaya, 
Asmat, Nduga, dan sebagian kecil 
kabupaten yang lain, merupakan dasar 
laut yang terangkat yang terjadi jutaan 
tahun yang lalu. Ini dibuktikan dari usia 
batuan dan ditemukannya beberapa fosil 

hewan laut yang berada di ketinggian 
3.000-an meter dpl. Karena keunikannya 
itu kawasan ini ditetapkan sebagai Situs 
Warisan Dunia oleh UNESCO.

Jarum jam di tangan sudah 
menunjukkan pukul 2 siang, awan mulai 
menyelimuti setengah bagian danau, 
saatnya bersiap-siap untuk kembali ke 
Wamena. Jika ingin pulang sebaiknya 
jangan sampai di atas jam 2 siang, karena 
hujan lazim turun. Benar saja, baru 
15 menit perjalanan, kendaraan kami 
diguyur hujan. Perjalanan pulang dalam 
kondisi hujan dapat membuat waktu 
tempuh menjadi lebih lama.  

Saat pulang, kami bertemu dengan 
seorang bapak berkoteka dengan bulu 
jenis burung yang terpasang di kepalanya 
yang meminta tumpangan. Ia berasal dari 
Pelebaga. Karena perjalanan kami satu 
arah, kami ajak serta mereka. Karena 
mobil tidak cukup, beberapa teman 
termasuk saya menemani, bapak itu di 
belakang dengan jas hujan yang telah 
kupersiapkan.

Hujan tak kunjung reda, si bapak tiba-
tiba meminta berhenti sejenak. Dia turun,  
mengambil daun yang ada di tepi jalan. 
Daun tersebut diambil, ditutup dengan 
batu, dan 2 menit kemudian satu kejadian 
membuat saya terkesiap: hujan reda, 
langit biru mulai terbuka. 

Kejadian itu membuat kami 
terperangah. Masyarakat di Lembah 
Baliem dan pegunungan masih memegang 
teguh kepercayaannya terhadap roh-roh 
leluhur. 

Sambil menikmati perjalanan, kami 
bercengkrama, dan tidak terasa kami 
hampir sampai di Kota Wamena, si bapak 
meminta turun di simpang jalan Pelebaga, 
30 menit sebelum sampai Kota Wamena.

Perjalanan penuh rintangan dengan 
mobil gardan ganda ini cukup membuat 
tulang-tulang kami terasa seperti 
dibanting-banting. Walaupun lelah, dan 
dihinggapi rasa kantuk, kami merasa puas 
dengan apa yang dilihat dan kami alami 
sepanjang perjalanan pulang. ***

* Staf pada Balai Taman Nasional Lorentz

Danau yang tenang 
membentang luas membuat 
kami ingin mendekat, 
menyentuh air yang sudah 
pasti sedingin es. 
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Terapi Alami 
Rinjani
Ik.Linggih*

linggihs@yahoo.co.id

Membasuh jiwa dan membugarkan 

!awasan Wisata Alam Otak Kokok 
Joben bisa jadi salah satu unggulan 
komparatif dari Taman Nasional 

Gunung Rinjani. Selain telah ada wisata 
tualang ke puncak Rinjani dengan danau 
Segara Anak, kawasan seluas 2 hektare 
itu juga yang patut dikenalkan kepada 
wisatawan manca dan domestik.

Pemandian alam Otak Kokok Joben 
berada di Resort Joben, Seksi Pengelolaan 
Taman Nasional Wilayah II. Berada di 600 
meter dpl, Otak Kokok Joben terletak di 
Desa Pringgajurang dan Montong Betok, 
Montong Gading, Lombok Timur.

Dari kantor Balai Taman Nasional 
menuju Otak Kokok Joben dapat 
ditempuh perjalanan darat 1,5 jam lewat 
jalan darat beraspal hotmix. Pengunjung 
dapat menghirup hawa segar alam 
pegunungan dengan jajaran pohon 
yang menambah semarak. Otak Kokok 

Joben menawarkan pemandian mata 
air, berenang, wisata pendidikan, dan 
outbond.

Lalang Gawah, penjaga hutan, 
menuturkan riwayat objek wisata ini. 
Menurut Lalang, seorang tokoh agama, 
Tuan Guru, yang berasal dari Lombok 
Timur tak sengaja menemukan Otak 
Kokok Joben. Lalang mengisahkan 
pada waktu itu Tuan Guru tidak sengaja 
menyusuri hutan Joben bersama para 
santrinya yang menjumpai mata air. Tuan 
Guru mengajak santrinya mandi bersama; 
air Joben diyakini berasal dari letusan 
Gunung Rinjani yang mengandung 
belerang.

Masyarakat meyakini mata air ini 
dapat menyembuhkan penyakit dengan 
beberapa terapi cara mandi. Cara 
mendekteksi penyakit: sebelum mandi 
tangan dan kaki dibasahi, lalu perlahan 
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masuk ke air terjun  utama.  Selanjutnya, 
menentukan posisi yang tepat air terjun 
keras menimpa kepala/badan dengan, 
bernafas dengan mulut, geser ke kanan-
kiri, pejamkan mata, lakukan 5-30 
menit sampai kepala berat dan sakit, lalu 
istirahat. 

Kemudian dilanjutkan ke tempat 
air terjun yang lain. Pengunjung lalu 
dapat membuka mata perlahan-lahan, 
melihat posisi air yang keruh (seperti saat 
membasuh beras); di mana dapat melihat 
air kembali jernih, di situlah (kepala, kaki, 
atau badan) penyakit bersemayan 

Selain itu, perlu juga menentukan 
waktu mandi yang sebaiknya pada pagi 
hari atau waktu hujan; sedangkan siang 
atau sore cuacanya dingin. Pada waktu 
mandi diusahakan tidak ke luar dari air, 
karena bisa sakit. 

Khasiat pemandian Otak Koko Joben 
tak hanya mitos belaka. Pernah suatu kali, 
orang Subang ke objek wisata ini, yang 
datang digendong keluarganya, kemudian 
usai beberapa menit mandi, dia langsung 
bisa berjalan. Menurut Wasmat, kepala 
Resort Joben, orang dari Bandung yang 
menderita stroke, setiap bulan dikirimi air 
selama enam bulan bisa sembuh kembali. 

Lokasi Otak Kokok Joben juga dapat 
dimanfaatkan untuk camping dengan 
arboretum yang berisi berbagai jenis 
tanaman endemik Pulau Lombok. Sampai 
saat ini telah dikembangkan sebanyak 
76 jenis, di antaranya: Klokos udang 
(Sysygium sp.),  Rajumas (Duabanga 

moluccana), Bajur (Pteros javanicus), 
Odang (Mirles esqulenta), dan Klicung 
(Dyospyros macrophylla). 

Beberapa jenis anggrek ditanam 
dalam demplot seperti: angrek batang 
(Dendrobium sp.), anggrek janur (Eria 
sp.), anggrek bulan (Vanda sp.) anggrek 
galatik (Liparis sp.), anggrek bongko 
(Polidota sp.), anggrek hitam (Colougina 
sp.), anggrek coklat (Paius sp.), bunga 
tiga lapis (Calanthe sp.), dan anggrek 
cakar (Malaxis sp.). Selain anggrek Pulau 
Lombok juga ada tanaman obat seperti: 
laos hutan, komuning, sirsak, dan sirih 
hutan.

Kawasan Wisata Alam Otak Kokok 
Joben ini telah dilengkapi dengan fasilitas 
dua kolam renang, kolam pemandian, air 
terjun, shelter, rumah panggung, kantor 
resort, serta mushola. Begitu juga dapat 
dipakai untuk kegiatan outbond, kemah 
sabtu-minggu, tersedia pula jalur so! 
tracking beserta tanaman yang telah diberi 
label nama lokal, nama latin dan famili. 

Jumlah kunjungan domestik rata-rata 
per minggu 1.000- 2.500 orang di luar hari 
libur dan hari raya, sedangkan kunjungan 
wisatawan mancanegara relatif sedikit, 
bahkan sering tidak ada. Dengan berbagai 
objek wisata, ditambah khasiat nyata 
sumber airnya, Otak Kokok Joben pantas 
dikunjungi bersama keluarga. ***

* Kepala Seksi Publikasi - Subdit PPKA 
Direktorat PJLKKHL

Masyarakat meyakini mata air ini 
dapat menyembuhkan penyakit. 

Banyak orang telah membuktikkan 
khasiatnya.
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Mengendalikan Si Jago Merah
Jojo Suparjo*
tunasetnik@yahoo.com

Pencegahan  dini  kebakaran hutan di lereng Gunung Ciremai.

!awasan Taman Nasional Gunung Ciremai  memiliki 
ekosistem yang masih utuh dengan tipe hutan dataran 
rendah. Hutan pegunungan Ciremai sebagian besar 

berupa hutan alam primer dan hutan tanaman pinus (Pinus 
merkusii).  

Gunung Ciremai dikenal sebagai kawasan hutan yang 
memiliki keanekaragaman yang tinggi dan daerah resapan air 
(catchment area) yang menyongkong wilayah hilir di bawahnya.

Di sela kaki-kaki pegunungan yang bergelombang dan 
berbukit, Gunung Ciremai membentuk kerucut yang menjulang 
3.078 meter dari permukaan laut. Gunung Ciremai menjadi 
puncak tertinggi di Jawa Barat.  Air mengalir terus-menerus ke 
lahan-lahan pertanian yang subur sepanjang tahun, dengan rata-
rata debit air 50 – 2000 liter setiap detik. 
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Konservasi di bentang alam Ciremai 
tak selalu berjalan mulus; berbagai 
macam tantangan menghadang mulai 
dari perambahan, pencurian !ora-fauna 
sampai kebakaran hutan. Kerawanan 
kebakaran hutan terjadi ketika musim 
kemarau yang menimbulkan kerugian 
besar bagi kelestarian kawasan. Dengan 
begitu, perlindungan kawasan dari 
kebakaran hutan dapat menjamin 
kelestarian Ciremai. Api kerap melahap 
hutan di wilayah kerja Resor Pasawahan 
dan Mandirancan, Seksi Wilayah I 
Kuningan serta Resort Bantaragung dan 
Sangiang, Seksi Wilayah II Majalengka.

Bahan bakar yang mudah memantik 
kebakaran adalah alang-alang kering di 
tengah cuaca kering dan curah hujan 
rendah. Berdasarkan hasil pengamatan, 
kebakaran sering terjadi lantaran 
kelalaian manusia. Lokasi berkobarnya 
api sering dekat dengan aktivitas 
masyarakat yang mengolah lahan 
pertanian di kawasan konservasi. Para 
penggarap kerap membakar tanaman 
pengganggu sebelum lahan diolah, tanpa 
menimbang hilangnya unsur hara tanah.

Upaya perlindungan perlu 
mendapat perhatian sungguh-sungguh 
untuk mencegah kebakaran hutan. 
Salah satunya, mengurangi kegiatan 
pengolahan lahan pertanian di kawasan 
yang bisa memicu terjadinya kebakaran 
hutan. 

Seiring berjalannya waktu, 
penanganan perambah dilakukan secara 
bertahap melalui program pembinaan 
dan penertiban penggunaan lahan di 
kawasan konservasi yang tidak sesuai 
dengan fungsinya. Alhasil, pada Oktober 
2010 lalu masyarakat sekitar kawasan 
benar-benar sudah meninggalkan lahan 
garapannya.

Untuk mengurangi himpitan hidup 
bagi masyarakat yang kehilangan 
aktivitas bertani, dilakukan program 
pemberdayaan masyarakat. Program ini 
juga untuk memperkecil kon!ik antara 
pengelola dengan eks-penggarap yang 
berjumlah 4.553 jiwa dari 3.060 kepala 
keluarga. Pengembangan program 
pemberdayaan masyarakat sekitar 
kawasan dibentuk Lembaga Model 
Desa Konservasi (LMDK), sebagai 

wadah organisasi untuk mengurangi 
ketergantungan pengolahan lahan 
pertanian di kawasan konservasi.

Mengingat curah hujan 2010 
cukup panjang, sehingga tidak terjadi 
kebakaran hutan, Balai Taman Nasional 
membentangkan program cegah 
kebakaran pada 2011. Secara rutin, 
Taman Nasional melangsungkan patroli 
bersama Masyarakat Peduli Api (MPA)/
Dalkarhut swakarsa, pembuatan sekat 
bakar, bantuan peralatan Dalkarhut, apel 
siaga dan posko pencegahan kebakaran 
yang secara rutin dibentuk regu-regu 
piket.  

Posko pencegahan kebakaran dibagi 
menjadi tiga: Posko I Balai Taman 
Nasional Gunung Ciremai, Posko II Seksi 
Wilayah I Kuningan bertempat di Resort 
Pasawahan, dan Posko III Seksi Wilayah 
II Majalengka. Dengan menggandeng 
masyarakat, upaya pencegahan dan 
pemadaman kebakaran akan lebih 
mudah dilakukan. Hasil akhirnya, tentu 
saja kelestarian Gunung Ciremai.***

*Polhut Pelaksana - Balai Taman Nasional 
Gunung Ciremai
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Mengurangi kerimbunan alang-alang 
untuk membuat sekat bakar. Saat musim 

kering tiba, ilalang ibarat bahan bakar 
yang bisa menyulut kebakaran hutan.

Bahan bakar yang mudah memantik kebakaran adalah 
alang-alang kering di tengah cuaca kering dan curah hujan 

rendah. 
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!uaka Alam Pulau Panjang terletak di barat 
laut Pulau Sumbawa, kurang lebih 45 menit 
dari desa terdekat, Desa Pulau Bungin dengan 
speedboat. Memanjang 17 kilometer dari barat 
ke timur, pulau seluas 1.641,25 hektare ini 
dengan jarak sisi utara dan selatan hanya 1,5 
kilometer

Tri Endang Wahyuni*
triendang@yahoo.co.id

Benteng Alam
 Ombakdari Empasan

"engingat Suaka Alam ini berupa 
pulau kecil bertopogra" sangat 
datar, menyebabkannya rentan 

penggerusan ombak laut. Perlahan-
lahan, andai penggerusan terus terjadi, 
pulau ini akan kian mengecil, dan bahkan 
menghilang. Namun, sampai saat ini hal 
buruk itu tidak terjadi. 

 Untungnya, Pulau Panjang bukanlah 
daratan yang gundul. Sebagian besar 
Pulau Panjang ditutupi vegetasi 
mangrove yang telah menyelamatkannya 
dari ancaman proses penggerusan pantai.

Hasil inventarisasi !ora pada 
September 2006, tutupan mangrovenya 
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mencapai 80 persen dari luas kawasan. 
Pantai Pulau Panjang semuanya ditutupi 
mangrove, sedangkan 20 persen sisanya 
berupa hamparan savana di tengah 
pulau.

Mangrove memiliki kemampuan 
khusus untuk beradaptasi dengan 
kondisi lingkungan yang ekstrim: 
tanah tergenang, kadar garam tinggi 
serta kondisi tanah yang kurang stabil. 
Kondisi lingkungan itu, beberapa jenis 
mangrove mengembangkan mekanisme 
mengeluarkan kadar garam dari jaringan; 
ada juga jenis yang memiliki akar nafas 
untuk memperoleh oksigen.  

Tanaman ini mampu berkembang 
ke arah laut sehingga berperan dalam 
membentuk lahan baru. Akarnya 
mampu mengikat dan menstabilkan 
substrat lumpur, pohonnya mengurangi 
energi ombak dan dapat memerangkap 
sedimen.

Balai Konservasi Sumber Daya 
Alam Nusa Tenggara Barat pada 2006 
mencatat, vegetasi mangrove di Pulau 
Panjang didominasi jenis Rhizophora 
stylosa. Tanaman ini tumbuh hampir 
merata dari tepi pantai sampai areal yang 
jauh ke daratan, baik semai, sapihan, 
tiang maupun pohon. Menurut Noor 
YR, bersama koleganya, pada 1999, 
jenis Rhizophora stylosa dapat tumbuh 
pada tempat yang beragam: berlumpur, 
berpasir maupun berbatu. Tanaman ini 
merupakan jenis pionir di pesisir atau 
bagian daratan dari zona mangrove.

Rhizophora stylosa memiliki akar 
udara yang cukup rapat yang tumbuh 
dari cabang akar tunjang. Akar udaranya 
membentuk barisan pagar yang kuat, 
barisan tajuknya mampu menahan 
gempuran ombak di pesisir Pulau 
Panjang.  Fakta ini diperkuat dengan 
zonasi mangrove Pulau Panjang: 
Rhizophora stylosa secara umum berada 
di barisan terdepan.

Sementara itu, jenis Bruguiera 
gymnoriza memiliki nilai penting dan 
banyak ditemukan di bagian barat daya 
pulau di bawah Rhizophora stylosa. Jenis 
ini ditemukan hampir merata dari tepi 
pantai sampai bagian terdalam zona 
mangrove, yang lebih banyak daripada 
di pantai.  

Dalam menahan hempasan ombak, 
jenis ini kurang berperan nyata. Menurut 
Noor YR, Bruguiera gymnorrhiza 
umumnya dominan pada hutan 

mangrove di daratan yang lebih tinggi. 
Dengan begitu, keberadaan jenis ini 
menjadi ciri perkembangan tahap akhir 
hutan pantai, serta tahap awal dalam 
transisi vegetasi daratan.

Jenis mangrove lain yang penting 
adalah Rhizophora apiculata yang banyak 
tumbuh di barat daya kawasan. Tanaman 
ini tersebar pantai sampai bagian dalam 
daratan, dengan jumlah lebih banyak 
di bagian daratan yang lebih dalam. 
Rhizophora apiculata memiliki perakaran 
yang khas hingga mencapai ketinggian 5 
meter, dan kadang akar udaranya keluar 
dari cabang akar. Perakaran ini dapat 
menahan hembasan arus laut, deretan 
tajuknya dapat memecah gelombang 
tinggi.

Avicennia marina, bernilai penting 
cukup tinggi setelah Rhizophora 
apiculata, banyak ditemukan di bagian 
tenggara, tetapi mulai ditemukan pada 
jarak sekira 200 meter dari pantai. Jenis 
Avicennia toleran terhadap kisaran 
salinitas yang luas, bahkan Avicennia 
marina mampu tumbuh pada salinitas 
hampir tawar sampai dengan 90 O/OO.  

Oleh karena itu, Avicennia marina 

biasa hidup di posisi terdepan vegetasi 
mangrove yang berbatasan dengan 
pesisir meskipun tidak selalu demikian. 
Jenis ini mempunyai sistem perakaran 
horizontal yang rumit, berbentuk pensil, 
akar nafas tegak dengan sejumlah 
lentisel. 

Bentuk perakaran itu dilaporkan 
membantu pengikatan sedimen dan 
mempercepat pembentukan tanah 
timbul.  Dengan demikian, selain 
tajuknya dapat memecah ombak, 
akarnya juga dapat menjaga daratan dan 
menambah luas daratan.

Jenis cukup penting lainnya di Pulau 
Panjang adalah Osbornia octodonta di 
areal yang berbatasan dengan pantai. 
Di tepi pantai, jenis ini mendominasi 
karena senang tumbuh di tempat terbuka 
di tepi daratan.

Osbornia octodonta tidak tergantung 
pada substrat tumbuh dan dapat 
ditemukan pada substrat lumpur halus, 
batuan, dan pasir. Pada bagian timur 
laut kawasan, pada areal di batas pantai, 
didominasi Osbornia octodonta, selain itu 
terdapat juga Sonneratia alba. Meski tak 
punya perakaran khusus yang mampu 
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Belitan akar dan tajuk yang teduh pepohonan mangrove membentengi daratan pulau 
dari gelombang lautan.



!"#"$%!"&"'"(

34

memecah ombak, keberadaan jenis ini di 
batas pantai mampu melindungi pantai 
dari hempasan ombak—apalagi ada 
Sonneratia alba. 

Perakaran Sonneratia alba berbentuk 
kabel di bawah tanah dan muncul ke 
permukaan sebagai akar nafas yang 
berbentuk kerucut tumpul dan tingginya 
mencapai 25 cm. Perakaran yang mirip 
dengan Avicennia marina ini diduga bisa 
mengikat sedimen yang bisa membentuk 
tanah timbul.

Sentigi (Phemphis acidula) banyak 
tumbuh dekat pantai dengan jumlah yang 
cukup banyak di tenggara Pulau Panjang. 
Begitu juga, Lumnitzera racemosa cukup 
banyak di tenggara kawasan ini. 

Hanya saja, Avicennia lanata, Ceriops 
tagal, Xylocarpus grananatum dan Buta-
buta (Exoecharia agallocha) sangat sedikit 
jumlahnya. Jenis-jenis ini, meski tidak 
banyak, tetapi berkontribusi menjaga 
daratan dari gempuran ombak. Avicennia 
lanata misalnya, mumpunyai akar nafas 
berbentuk pensil yang juga mampu 

mengikat sedimen; akar tunjang kecil 
Ceriops tagal memperkokoh tanaman dari 
hempasan ombak.  

Sedangkan akar papan Xylocarpus 
grananatum yang melebar ke samping, 
meliuk-liuk, membentuk celah-celah 
menahan air laut tak langsung mengenai 
daratan. Aneka tumbuhan mangrove 
lainnya, meski tak punya sistem akar yang 
khas, bisa meneguhkan tegakan mangrove 
di Pulau Panjang menjadi lebih mantap. 

Selain melindungi daratan dari 
gerusan ombak dan gelombang laut 
dalam skala kecil, rerimbunan mangrove 
juga melindungi pantai dari gelombang 
tsunami. Menurut Onrizal, pada 2003, ide 
pemanfaatan mangrove telah berkembang 
sejak satu dekade terakhir ini, terutama 
di wilayah yang vegetasi pantai sangat 
mudah tumbuh secara alami.  

Pengamatan di lokasi-lokasi yang 
pernah dilanda tsunami, yang dihimpun 
Istiyanto, Utomo dan Suranto (2003), 
menunjukkan lokasi yang terlindung 
vegetasi pantai mengalami kerusakan 

yang lebih sedikit ketimbang wilayah 
yang tak terlindungi.

 Beberapa penelitian yang mengkaji 
peran mangrove dalam mengurangi 
dampak tsunami di Indonesia antara lain 
dipelopori Balai Pengkajian Dinamika 
Pantai-BPPT, Institut Teknologi Surabaya, 
Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Departemen Pekerjaan Umum 
(Puslitbang PU) dan berbagai instansi 
lain.

Hasil pengujian model di laboratorium 
Puslitbang PU menunjukkan susunan 
pohon mangrove secara selang-seling 
memberikan redaman yang lebih baik 
dibendingkan dengan susunan kolom 
baris. Masih menurut Onrizal, penelitian 
model di laboratorium oleh #aha 
(2001) menunjukkan kerapatan akar 
rumpun mangrove sangat berpengaruh 
terhadap besarnya redaman untuk kasus 
gelombang sinusoidal.    

Istiyanto, Utomo dan Suranto 
juga menyimpulkan rumpun bakau 
(Rhizophora spp) mampu memantulkan, 
meneruskan, dan menyerap, energi 
tsunami yang diwujudkan dalam 
perubahan tinggi gelombang ketika 
menjalar melalui rumpun itu.  Hasil 
pengujian itu dapat dipakai sebagai 
pertimbangan awal perencanaan 
penanaman mangrove bagi peredaman 
tsunami.

Melihat berbagai manfaat mangrove 
itu, dominasi jenis Rhizophora stylosa dan 
R. Apiculata yang berbaris cukup rapat 
mampu melindungi Pulau Panjang dari 
pengikisan. Fungsi penting itu karena 
adanya sistem perakaran: akar tunjang, 
akar-akar nafas pada percabangan akar 
bagian bawah, dan membentuk barisan 
rapat.

Jenis lain yang melindungi Pulau 
Panjang adalah Avicennia marina, 
Avicennia lanata serta Sonneretia alba 
yang punya perakaran horizontal dengan 
akar nafas yang tegak. Sistem perakaran 
ini mampu membantu mengikat sedimen 
yang mempercepat pembentukan 
tanah timbul. Vegetasi mangrove Pulau 
Panjang, terutama Rhizophora spp, diduga 
bisa memantulkan, meneruskan dan 
menyerap energi gelombang tsunami.***

* Pengendali Ekosistem Hutan 
Balai KSDA Nusa Tenggara Barat
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Selain mencegat merembesnya air laut ke dalam tanah, rangkaian akar mangrove 
yang saling berkelindan juga mampu menangkap sedimen lumpur menjaga daratan 
dari gerusan ombak.
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Wisata Bahari
Nugroho Dri Atmojo*
dri_atmojo@yahoo.com

Menikmati deburan ombak pantai selatan Jawa.

"embentang di pantai selatan, 
Rajegwesi merupakan bagian 
dari Taman Nasional Meru Betiri, 

Banyuwangi, Jawa Timur, yang berpotensi 
untuk dikembangkan sebagai kawasan 
wisata. Pantai Rajegwesi berombak kecil, 
dibandingkan dengan pantai selatan 
lainnya, dimanfaatkan masyarakat sekitar 
taman nasional untuk pelabuhan kapal-
kapal nelayan dan sekaligus tempat 
pelelangan ikan. 

Para wisatawan, baik domestik 
maupun mancanegara telah 
mengunjungi Rajegwesi yang memiliki 
daya tarik wisata yang bervariasi. 
Sedikitnya, ada tiga daya pikat wisata: 
wisata alam pantai, wisata alam hutan 
dan wisata kebudayaan pesisir.

Pengunjung menggemari 
keindahan pantai Rajegwesi, Teluk 
Damai dan Teluk Hijau Sesuai, yang 

Rajegwesi

airnya berwarna hijau. Berbagai 
aktivitas dapat dilakukan wisatawan: 
melihat pantai, mandi di pantai, 
bersantai, surfing, snorkeling, camping 
dan kuliner—makan ikan bakar segar. 

Sementara atraksi wisata alam 
hutan berupa bunga Rafflesia 
zollingeriana, vegetasi dan suasana 
hutan. Goa Jepang juga sering 
dikunjungi wisatawan dengan 
melakukan  jelajah hutan. Goa Jepang 
merupakan salah satu obyek wisata di 
kawasan Rajegwesi yang sudah cukup 
terkenal. Bahkan, di sekitar pelataran 
Goa Jepang sudah tersedia areal untuk 
parkir kendaraan. 

Selain itu, potensi wisata buatan 
yang ada di kawasan Rajegwesi 
adalah petilasan Ki Ageng Wilis. 
Atraksi wisata budaya yang sering 
dikunjungi wisatawan berupa wisata 

agro  dan aktivitas masyarakat berupa 
cara pembuatan gula jawa mulai dari 
pengambilan air kelapa sampai proses 
pembuatan gulanya.

Objek lain yang menarik berupa 
kehidupan bertani seperti aktivitas di 
sawah. Aktivitas nelayan dan perayaan 
petik laut bisa menjadi daya tarik 
tersendiri untuk wisatawan.

Rajegwesi sebagai obyek wisata 
yang potensial dikembangkan dengan 
kondisinya masih alami sebagaimana 
layaknya desa-desa di sekitar hutan 
lainnya, memiliki fasilitas dan 
pelayanan untuk mendukung wisata 
sangat terbatas. 

Fasilitas berwisata di pantai 
hanya berupa perahu nelayan yang 
dimanfaatkan untuk melayani 
wisatawan di sela-sela waktu istirahat 
mencari ikan. Selain fasilitas itu, dapat 
dikatakan belum ada. Warung untuk 
memenuhi kebutuhan pengunjung 
masih terbatas. Sementara sarana 
akomodasi yang telah ada, yang 
diusahakan dua orang penduduk 
baru berupa melayani wisman yang 
berkunjung ke Rajegwesi dan Pantai 
Sukamade. 

AKSESIBILITAS
Menuju Rajegwesi akan melewati 

tiga kelas jalan yang mendukung 
aksesibilitas, yaitu: jalan bisa diakses 
kendaraan roda empat, jalan bisa 
diakses kendaraan roda dua, dan 
jalan setapak. Keberadaan jalan yang 
bisa dilewati kendaraan roda empat 
menunjukkan tingginya tingkat 
aksesibilitas kawasan, sedangkan jalan 
setapak menunjukkan aksesibilitas 
yang rendah namun tetap bisa 
dijangkau.

Objek wisata Rajegwesi dapat 
dijangkau melalui Jember atau 
Banyuwangi - Jajag - Sarongan - 
Rajegwesi. Jalur ini yang umum 
dilewati wisatawan karena kondisi 
jalannya relatif lebih baik dan dapat 
dilewati mobil. Jarak dari Jajag 
ke Rajegwesi ± 40 km dan dapat 
ditempuh 1,5 – 2 jam;  sementara 
dari Banyuwangi atau Jember dapat 
ditempuh ± 5-6 jam.***

*Pengendali Ekosistem Hutan Pelaksana 
Taman Nasional Meru Betiri.
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#ore itu, langit Kota Daeng 
cukup cerah. Pesawat yang kami 
tumpangi mendarat mulus di 

Bandara Hasannudin. Udara panas 
menyergap sewaktu saya berada di luar 
gedung bandara itu. Setelah menunggu 
15 menit, rekan dari Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung datang 
menjemput.

Di sepanjang perjalanan menuju 
Kantor Taman Nasional, kami disuguhi 
pemandangan yang indah. Jalanan 
terasa rindang dinaungi pohon-pohon 
asam tua, berjejer di kiri-kanan jalan. 
Keindahan mengiringi lawatan ini: 
sungai, saluran irigasi, sawah yang 
menghijau, bukit-bukit karst yang terjal, 
yang sekonyong-konyong nampak 
menjulang. 

Membanting Murung

Firman Santosa*

Sepenggal nostalgia di bukit-bukit karst.

Bantimurung—sebut saja begitu—
salah satu kawasan konservasi di 
Kabupaten Maros, yang berbatasan 
dengan Kabupaten Pangkep, Sulawesi 
Selatan. Maros merupakan pintu gerbang 
Sulawesi Selatan dan penyangga bagi 
kota Makassar. Bersama rekan Taman 
Nasional, yang kepala Seksi Wilayah 
I, dan seorang pengendali ekosistem 
hutan, saya menyisir setiap jengkal 
Bantimurung. 

‘Kupu-kupu raksasa’ dengan 
sayap merentang enam sampai 10 
m, menyambut kedatangan kami. Di 
belakang patung kupu-kupu itu, seekor 
‘monyet hitam besar’, setinggi sekira 8 
meter, ikut pula memberi salam selamat 
datang. 

Tulisan gigantik: BANTIMURUNG 

BULUSARAUNG, seukuran 5x3 meter, 
dari lempengan alumunium, menghiasi 
tebing karst yang masif setinggi 50 meter. 
Label ini nampak gagah dan mempesona. 

Jalan setapak yang berkelok, licin dan 
berlumut, adalah jalur yang ditempuh 
untuk menuju ke salah satu puncak 
bukit. Rangkaian batu karang sungai 
yang berjejer, nampak mengarah menuju 
ke pedalaman. Bukit-bukit karst yang 
menjulang berdampingan di sepanjang 
sungai menawarkan wisata susur sungai. 

Hulu jalan ini bersisian dengan areal 
penambangan; sementara di hilirnya 
berupa jalan raya Maros-Bone. Jadi, 
kawasan ini bisa dikatakan mempunyai 
potensi sumber daya alam yang besar 
bagi pengembangan industri dan wisata 
alam. 

di Kerajaan Kupu-kupu 
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Bagi saya kunjungan kali ini seperti 
sebuah napak tilas yang penuh kenangan. 
Sekitar 25 tahun yang lalu, saya sempat 
menyambangi Bantimurung sewaktu saya 
baru bertugas di Sulawesi Selatan. 

Di tempat ketinggian ini kami bisa 
melihat bukit-bukit karst yang berdiri 
tegak, kokoh, angkuh, berserakan, masih 
tetap seperti. seperempat abad yang lalu. 
Tidak berubah bentuk dan tidak  bergeser 
tempatnya. Bedanya, dulu keadaannya 
masih sangat sederhana dan sepi. Sarana 
dan prasarana yang masih sangat terbatas, 
tak banyak pengunjung dan belum 
ditetapkan sebagai taman nasional. 

Saat itu kawasan ini masih berupa 
taman wisata alam, yang dikelola Sub-
KSDA Sulawesi Selatan—sekarang Balai 
Besar KSDA. Kini, fasilitas semakin 
lengkap dibenahi, pengunjung bertambah 
banyak dan selalu ramai.

Pantaslah disebut Bantimurung yang 
bermakna membanting kemurungan: 
untuk menghilangkan kekesalan, 
kekecewaan dan kejenuhan. 

Bukit-bukit karst membentuk 
gugusan perbukitan yang indah dan 
artistik. Warna kuning keemasan 
memantul dari bebatuan, dengan lapisan 
atasnya yang bersemak hijau. Kabut yang 
menyelimutinya berpendar bermandikan 
cahaya mentari pagi. Bentang alam karst 
Bantimurung dipandang terluas kedua 
di dunia, sekitar 20 ribu hektar, setelah 
bukit karst di antara China Selatan dan 
Vietnam.

Di sini para pejalan dapat memanjat 
tebing, lintas alam, dengan menelusuri 
jalan setapak di sela-sela bukit dan 
rerimbunan belukar. Lukisan alamnya 
adalah anugerah yang harus disyukuri 
dengan menjaganya agar tetap lestari.

Bantimurung memiliki 
tak kurang 400 liang 
Bumi yang unik dan 
antik, Tidak hanya 

berornamen indah, goa-
goa itu juga memiliki 

nilai arkeologi.

LIANG BUMI
Keheningan segera menyelimuti 

kami; telinga terasa mendengung ketika 
kami mencoba menyelusuri sebuah 
goa. Hampa dan sunyi. Bagaikan mimpi 
berada di suatu tempat yang aneh. Begitu 
sunyi dan senyap hingga tetesan air yang 
jatuh di permukaan air pun terdengar 
dengan jelas, menambah kesyahduan 
batin dan perasaan. Alam pikiran yang 
jernih dan hati yang tenteram begitu 
menyatu, mengecilkan diri dan tak 
berdaya dalam keagungan ciptaan Sang 
Khalik ini.

Bantimurung memiliki tak kurang 
400 liang Bumi yang unik dan antik. Ada 
beberapa goa yang sering dikunjungi 
para wisatawan: Goa Batu, Goa Mimpi, 
Goa Patunuang, Goa Salukang Kalang. 
Tidak hanya berornamen indah, goa-goa 
itu juga memiliki nilai arkeologi. Pada 
2007, Balai Peninggalan Prasejarah dan 
Purbakala Sulawesi Selatan melaporkan 
adanya tinggalan purbakala pada 89 goa. 
Yang paling terkenal adalah Goa Petta 
Kere dan Goa Petae di Leang-leang yang 
di dalamnya terjumpai lukisan telapak 

tangan, binatang, serta benda-benda 
peninggalan lain.  

Wisata budaya dan sejarah dapat 
dilakukan di sini. Para arkeolog 
berpendapat beberapa goa pernah dihuni 
manusia sekitar 3.000 - 8.000 tahun lalu. 
Bukti peninggalannya: puluhan gambar 
telapak tangan dan hewan buruan pada 
dinding-dinding goa. Selain itu, juga 
terdapat alat-alat perkakas dan sisa-sisa 
makanan manusia masa lampau. 

Goa-Goa unik dan antik, berornamen 
stalaktit dan stalakmit terbentuk oleh 
alam dan waktu, berjuta tahun secara 
terus-menerus. Ornamen alam ini 
bagaikan kristal yang terpahat dan diukir 
sempurna oleh ‘sang maestro’. Begitu 
indah dan menakjubkan. Kami berdecak 
kagum, tak henti-hentinya memuji 
ciptaan-NYA. Subhanallah!

AIR TERJUN
Berjuta-juta bulir air bening yang 

jatuh dari atas perbukitan, bagaikan 
cermin raksasa yang memantulkan 
cahaya mentari pagi. Air Bantimurung 
terjun setinggi 15 meter, selebar 20 
meter. Air terjun membentuk dua tipe 
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Berjuta-juta bulir air bening yang jatuh dari atas perbukitan, bagaikan cermin raksasa 
yang memantulkan cahaya mentari pagi. Air Bantimurung terjun setinggi 15 meter, 
selebar 20 meter.

ekosistem: di kaki bukit dan di bagian 
atas bukit. 

Tumbuhan yang rimbun di bagian 
atas bukit menimbulkan sumber air yang 
mengalir ke lereng menuju kaki bukit. 
Selain sebagai objek pelesiran, air terjun 
ini juga bermanfaat sebagai sumber 
air bersih bagi masyarakat di sekitar 
kawasan. Sebagian besar kebutuhan air 
terpenuhi oleh adanya sistem tata air 
dari kawasan karst. Reservoir air raksasa 
ini dapat dinikmati sepuasnya tanpa 
perlu mengorbankan sedikit pun biaya. 

Kekayaan !ora-fauna dan 
pemandangan yang indah menjadi aset 
tujuan wisata di Maros, dan bahkan 
Sulawesi Selatan. Cakupan lokasi dan 
kawasan konservasi seluas 43.750 hektare 
ini memerlukan pengelolaan secara arif 
dan bijaksana. 

KUPU-KUPU
Kupu-kupu telah mengibarkan nama 

besar kawasan konservasi Bantimurung. 
Tak mengherankan, kawasan ini sering 
disebut #e kingdom of Butter!y, 
kerajaan kupu-kupu, sebuah julukan 
yang diberikan Alfred Russel Wallace. 

Di sini pengunjung dapat menjumpai 

dan mengamati berbagai jenis kupu-
kupu, dengan aneka warna yang 
menarik. Tercatat ratusan jenis kupu-
kupu, seperti: Papilio blumei, P. polites, 
P. sataspes, Troides halipron, T. hellena, T. 
hypolitus dan Graphium androcles yang 
sangat eksotik. 

Adapun yang dilindungi undang-
undang antara lain Cethosia myrina, 
Troides hypolitus, T. hellena dan T. 
halypron. Papilio androcles merupakan 
jenis langka dan paling besar dengan 
‘ekor’ seperti burung walet. Selain itu, 
juga terdapat 224 jenis serangga dan  
berbagai fauna lainnya: kelelawar buah, 
kelelawar goa, kuskus endemik, musang 
sulawesi, ataupun tarsius.

Untuk melestarikan berbagai 
jenis kupu-kupu, selain ada museum 
dengan koleksi sekitar 300 species, juga 
dilakukan penelitian dan penangkaran. 
Upaya ini untuk mengetahui dan 
menghasilkan jenis kupu-kupu unggulan 
dengan warna-warna yang cerah. Hasil 
penangkaran ini,  selain dilepas kembali 
ke habitatnya, juga akan dijadikan 
percontohan dalam pengembangan 
kupu-kupu di tempat lain.

Dalam kandang penangkaran 80 m x 

12 m x 60 m, terdapat tujuh macam kupu-
kupu dari jenis-jenis: Helypron, Helyna, 
Hypolitus, Polypentas, Ascalophus, 
Graphium dan Sataspes. Sebagai bahan 
pakan, ditanami pohon aristolokia—
sejenis tanaman yang merambat, 
kembang seribu, asoka, dan pohon 
jeruk. Selain itu, juga harus diperhatikan 
kualitas air, udara, ketinggian  dan faktor 
pelindung. 

Daur hidup kupu-kupu hanya sekitar 
3 bulan, dengan fase dua minggu menjadi 
ulat, dua minggu kepompong, dan dua 
bulan menjadi kupu-kupu. Setelah itu, 
kupu-kupu bertelur dan mati. Sementara 
itu, telur-telur menetas, menjadi ulat 
kembali, kemudian menspski daur hidup 
seperti semula.   

 Bantimurung telah lama 
menarik perhatian para penjelajah 
dan peneliti. Kelestarian kawasan ini 
beserta keanekaragaman hayatinya 
menjadi tanggung jawab semua 
pihak. Mengayomi sepenggal warisan 
alam Sulawesi ini menjamin generasi 
mendatang tetap dapat menikmatinya. 
*** 

* Staf Subdit PPKA - Dit.PJLKKHL  
Ditjen PHKA
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!enelitian di situs Smithsonian 
Institution Global Earth 
Observatory di Panama dan 

!ailand menunjukkan bukti pertama 
pengaruh jangka panjang dari polusi 
nitrogen di hutan tropis.

“Polusi udara telah memupuk hutan 
tropis dengan salah satu nutrisi paling 
penting bagi pertumbuhan,” kata Joseph 
S. Wright, staf ilmuwan di Smithsonian 
Tropical Research Institute di Panama. 
“Kami membandingkan kandungan 
nitrogen daun dari spesimen kering yang 
dikumpulkan pada 1968, dengan sampel 
daun yang baru dikumpulkan pada 2007. 
Kandungan nitrogen di daun dan proporsi 
berat isotop nitrogen meningkat dalam 40 
tahun terakhir. Ini seperti yang dilakukan 
dalam percobaan lain: seperti memberi 
pupuk ke lantai hutan.”

Dalam kondisi normal, nitrogen 
adalah gas yang tidak berwarna, tidak 
berbau yang tidak mudah bereaksi dengan 
zat lain. Udara terdiri dari lebih dari 
75 persen nitrogen. Tapi nitrogen juga 
memainkan peran besar dalam kehidupan 
sebagai komponen penting dari protein. 

Ketika petir merangsang gas nitrogen, 
atau diserap bakteri tanah—disebut 
pemecah nitrogen, nitrogen dikonversi 
menjadi “unsur aktif” yang dapat 
dimanfaatkan hewan dan tumbuhan. 
Manusia ‘mengakti"an’ nitrogen dengan 
proses Haber: mengubah gas nitrogen 
menjadi amonia—sekarang menjadi 
bahan utama pupuk. Kini, #ksasi nitrogen 
oleh manusia sekitar dua kali lipat jumlah 
nitrogen reaktif yang dipancarkan alam.

“Lingkar cincin pohon menyediakan 

Belantara 

data berguna untuk mengukur perubahan 
isi nitrogen dalam kayu,” kata Peter Hietz 
dari Institute of Botany, University of 
Natural Resources and Life Sciences di 
Wina.

“Kami menemukan, selama abad 
terakhir, ada peningkatan nitrogen, yang 
berarti ada lebih banyak nitrogen masuk 
ke hutan. Kami juga mendapat hasil yang 
sama dalam cincin pohon hutan hujan 
Brasil. Sehingga, terlihat nitrogen hasil 
#ksasi manusia telah mempengaruhi 
daerah yang terpencil di dunia.”

“Hasil penelitian ini memiliki 
sejumlah implikasi penting,” kata Ben 
Turner, staf ilmuwan STRI. “Yang paling 
jelas adalah untuk pohon dari keluarga 
Fabaceae (kacang-kacangan), kelompok 
utama di hutan tropis yang mengikat 
nitrogen dengan bantuan bakteri tanah. 

Asupan nitrogen ini dapat melenyapkan 
keuntungan kompetitif Fabaceae dan 
membuat mereka kurang umum. Hal ini 
akan mengubah komposisi komunitas 
pohon.”

“Ada juga implikasi untuk model 
perubahan global: ketersediaan nitrogen 
sebagai faktor yang mempengaruhi respon 
tanaman yang meningkatkan konsentrasi 
karbon dioksida atmosfer,” kata Turner. 

“Umumya, model-model itu 
mengasumsikan, kandungan nitrogen 
yang tinggi sama dengan pertumbuhan 
tanaman, yang akan menghilangkan 
karbon dari atmosfer. Namun 
tantangannya, tidak ada bukti bahwa 
pohon-pohon tumbuh lebih cepat di 
Panama, meskipun dalam jangka panjang 
deposisi nitrogen dan karbon dioksida di 
atmosfer meningkat.” (SCEINCEDAILY)
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Nusantara beserta isinya 
adalah Lumbung Wawasan kita

Mengayomi Nusantara, 
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